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Nursaadah Harahap (2019), NIM : 53154147, Judul Skripsi “PENGARUH 
RISIKO PEMBIAYAAN, RISIKO OPERASIONAL, RISIKO LIKUIDITAS 
TERHADAP TINGKAT EFISIENSI DI PT BANK SUMUT SYARIAH KCPSy 
KOTA BARU MARELAN”. Dengan Pembimbing I : Zuhrinal M. Nawawi, MA. 
dan Pembimbing II : Muhammad Lathief Ilhamy, M. E. I 
Efisiensi merupakan salah satu tolak ukur kinerja bank. Efisiensi dari suatu 
bank dipengaruhi oleh bagaimana pihak manajemen mengelola risiko. Penelitian ini 
mengukur tingkat efisiensi perbankan syariah di PT Bank Sumut Syariah KCPSy 
Kota Baru Marelan dan pengaruh dari risiko pembiayaan, risiko operasional, dan 
risiko likuiditas terhadap tingkat efisiensi. Efisiensi diukur dengan metode Belanja 
Operasional dari Pendapatan Operasional (BOPO). Hasil perhitungan yang dilihat 
dari data laporan rasio keuangan Belanja Operasional dari Pendapatan Operasional 
(BOPO) menunjukkan tingkat efisiensi perbankan syariah sebesar 50,65% pada 
tahun 2016-2018.  Data yang dijadikan objek penelitian ini adalah PT Bank Sumut 
Syariah KCPSy Kota Baru Marelan periode 2016-2018. Penelitian merupakan studi 
analisis kuantitatif yang menggunakan alat analisis program komputer statistik (SPSS 
21 for Windows). Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diukur dalam 
suatu skala numeric yang dikumpulkan dengan teknik pengambilan berbasis data 
kemudian disusun secara pooling. Adapun periode penelitian ini adalah antara 
Januari 2016 sampai Desember 2018, sehingga data sampelnya berjumlah 36 sampel. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik dan analisa pembahasan diketahui bahwa risiko 
pembiayaan, risiko operasional, risiko likuiditas secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap tingkat efisiensi PT. Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. Dari 
hasil uji hipotesis ditemukan bahwa risiko pembiayaan berpengaruh negatif 
signifikan terhadap tingkat efisiensi bank, risiko operasional berpengaruh negatif 
signifikan terhadap efisiensi, dan risiko likuiditas berpengaruh negaitif signifikan 
terhadap tingkat efisiensi di PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
Dan ini juga diperkuat dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 (angka diambil 
dari ANOVA) yang berarti ada pengaruh yang signifikan secara statistik antara risiko 
pembiayaan, risiko operasional, risiko likuiditas terhadap tingkat efisiensi.. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Lahirnya bank syariah pertama di Indonesia yang merupakan hasil kerja 
tim MUI adalah dengan dibentuknya PT Bank Muamalat Indonesia yang akte 
pendiriannya ditandatangani tanggal 1 November 1991. Di samping Bank 
Muamalat Indonesia ada juga Bank Syariah milik pemerintah yaitu Bank Syariah 
Mandiri (BSM). Kemudian berikutnya berdiri Bank Syariah sebagai cabang dari 




Bank syariah atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga adalah lembaga 
keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 
berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw, khususnya yang menyangkut 
tata cara bermuamalat dalam Islam. Dikatakan lebih lanjut, dalam tata cara 
bermuamalat itu dijauhi praktik-praktik yang dikhawatirkan mengandung unsur-




Bank didirikan dengan berbagai macam tujuan seperti menjadi agen 
pembangunan, memberikan pelayananan yang baik pada masyarakat, mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan memenuhi harapan para pemangku kepentingan 
termasuk pemerintah, regulator, pegawai, masyarakat , dan lain sebagainya. 
Namun tujuan dari perusahaan atau bank adalah memberikan nilai tambah dan 
meningkatkan kekayaan pemegang saham. Pemilik modal mempunyai pilihan 
bagaimana cara menempatkan uang mereka dan mengharapkan imbal hasil atas 
modal sesuai risiko yang ditanggung. Untuk menilai kinerja dari manajemen 
dalam upaya menghasilkan imbal hasil bagi pemegang saham digunakan berbagai 
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ukuran kinerja. Ukuran kinerja operasional bank yang digunakan selama ini antara 
lain perolehan laba bersih, pertumbuhan aset, belum sepenuhnya 
mempertimbangkan risiko yang dihadapi atas produk atau transaksi bank, 
khususnya untuk masa yang akan datang.  
Untuk menciptakan nilai bagi bank diperlukan adanya penerapan 
manajemen risko dalam aktivitas perbankan. Penerapan tersebut tidak hanya 
karena adanya ketentuan regulator, namun karena adanya kebutuhan dari bank 
untuk mengelola risiko dalam mencapai tujuan bank. Manajemen risiko 
merupakan bagian dari strategi keseluruhan bank dalam mencapai tujuan bank 
menciptakan nilai tambah, bekerjasama dengan unit bisnis.  
Untuk mencapai tujuan usaha, Bank perlu mencari keseimbangan yang 
optimal antara bisnis, operasional, dan manajemen risiko bank perlu mempunyai 
unit bisnis yang berorientasi risiko dan mempunyai unit manajemen risiko yang 
berorientasi bisnis. Pengelolaan risiko penting agar bank tidak terperangkap pada 
berbagai bisnis yang secara teoritis atau historis dapat memberikan keuntungan 
margin yang tinggi, namun risiko yang terkait juga tinggi. Bank seringkali tidak 
menyadari bahwa keuntungan besar yang diperoleh dimasa lampau memiliki 
risiko tinggi, namun secara kebetulan kondisi yang yang terjadi di pasar sesuai 
dengan yang diharapkan bank sehingga risiko tersebut tidak menjadi kenyataan.
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Selanjutnya tempat penelitian yang akan diteliti oleh penulis adalah PT. 
Bank SUMUT Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. Bank pembangunan daerah 
Sumatera Utara atau sekarang disebut PT. Bank SUMUT didirikan pada tanggal 4 
November 1961 dengan Akte Notaris Rusli Nomor 22 dalam bentuk Perseroan 
Terbatas dengan nama BPDSU. Pada tahun 1962 berdasarkan Undang-Undang 
No 13 tahun 1962 tentang ketentuan pokok Bank Pembangunan Daerah Tingkat I 
Sumatera Utara Nomor 5 Tahun 1965. Modal dasar pada saat itu sebesar Rp. 
100.000.000 dengan sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Daerah Tingkat I 
Sumatera Utara dan Pemerintah Daerah Tingkat II se-Sumatera Utara. 
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Gagasan dan wacana untuk mendirikan Unit/Divisi usaha syariah 
sebenarnya telah berkembang cukup lama dikalangan stakeholder PT. Bank 
SUMUT, Khususnya direksi dan komisaris, yaitu sejak dikeluarkannya UU No. 
10 tahun 1998 yang memberikan kesempatan bagi bank konvensional untuk 
mendirikan Unit Usaha Syariah juga didasarkan pada kultur masyarakat Sumatera 
Utara yang religius, khususnya Umat Islam yang semakin sadar akan pentingnya 
menjalankan ajarannya dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam bidang 
ekonomi. 
Komitmen untuk mendirikan Unit Usaha Syariah semakin menguap 
seiring dikeluarkannya Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan 
bahwa bunga haram. Tentunya, fatwa ini mendorong keinginan masyarakat 
Muslim untuk mendapatkan layanan jasa-jasa perbankan berdasarkan prinsip-
prinsip syariah. Dari hasil survei yang dilakukan 8 kota di Sumatera Utara, 
menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap pelayanan Bank Syariah cukup 
tinggi yaitu 70 % untuk tingkat ketertarikan dan diatas 50 % untuk keinginan 
mendapatkan pelayanan perbankan syariah.
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Para pelaku usaha perbankan (bankir) menyadari bahwa dalam 
menjalankan fungsi jasa keuangan, bank berada pada bisnis yang berisiko. Dalam 
memberikan layanan jasa keuangan kepada konsumennya, bank syariah akan 
menghadapi berbagai macam risiko. Risiko merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi tingkat efisiensi perbankan syariah. 
Untuk dapat menjalankan fungsinya dengan baik, bank dituntut untuk 
mampu secara efektif mengelola risiko yang dihadapinya agar dapat menghasilkan 
kinerja yang optimal. Bank syariah akan selalu berhadapan dengan berbagai jenis 
risiko dengan kompleksitas beragam dan melekat pada kegiatan usahanya. Risiko 
dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat 
                                                             






diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak dapat diperkirakan (unanticipated) 
yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan bank.
5
  
Adapun beberapa jenis-jenis  risiko antara lain: (1) Risiko kredit, (2) 
Risiko pasar, (3) Risiko likuiditas, (4) Risiko operasional, (5) Risiko hukum, (6) 
Risiko reputasi, (7) Risiko strategi, (8) dan Risko kepatuhan.  
Selanjutnya dari risiko-risiko tersebut adapun risiko yang akan diteliti oleh 
penulis adalah: (1) risiko pembiayaan, (2) risiko operasional, (3) dan risiko 
likuiditas. Didalam ketiga risiko yang akan diteliti oleh penulis terdapat rasio-
rasio di dalamnya yakni: (1) Risiko pembiayaan menggunakan rasio NPF (Non 
Performing Financing), (2) Risiko operasional menggunakan rasio CAR (Capital 
Adequacy Ratio), (3) Risiko likuiditas menggunakan rasio FDR (Financing to 
Deposit ratio), Dan untuk mengukur tingkat efisiensi bank menggunakan rasio 
BOPO (Belanja operasional terhadap pendapatan operasional) 
Berikut adalah tabel laporan rasio keuangan NPF,CAR, FDR dan BOPO 
tahun 2014-2018.  
Tabel 1.1  
Laporan rasio keuangan NPF, CAR,  FDR dan BOPO di PT Bank 















2016 2,75% 16,42% 67,65% 62,74% 
2017 2,74% 15,85% 146,66% 77,31% 
2018 2,59% 17,12% 160,65% 50,65% 
Sumber: Laporan keuangan Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diketahui bahwa rasio 
NPF  pada PT Bank SUMUT Syariah KCPSy Kota Baru Marelan dari tahun 
2016-2018 mengalami fluktuatif, kemudian diketahui rasio CAR pada PT Bank 
SUMUT Syariah KCPSy Kota Baru Marelan dari tahun 2016-2018 mengalami 
fluktuatif, kemudian diketahui bahwa rasio FDR pada PT Bank SUMUT Syariah 
KCPSy Kota Baru Marelan dari tahun 2016-2018 mengalami fluktuatif, kemudian 
diketahui bahwa BOPO pada PT Bank SUMUT Syariah KCPSy Kota Baru 
Marelan dari tahun 2016-2018 cenderung naik. Apabila NPF, CAR, dan FDR naik 
maka akan berdampak negatif terhadap tingkat efisiensi bank yaitu BOPO, 
sebaliknya apabila NPF, CAR dan FDR turun akan berdampak positif untuk 
tingkat efisiensi bank. Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk meneliti 
masalah ini dan juga agar penulis bisa mengetahui apa pengaruh dari ketiga risiko 
tersebut terhadap tingkat efisiensi pada PT Bank SUMUT Syariah KCPSy Kota 
Baru Marelan dari tahun 2016-2018.
6
 
Dalam rangka membangun dan memelihara sistem manajemen risiko 
bank, bank mengandalkan kompetensi dan pengalaman dari tenaga-tenaga 
profesional bank, yaitu untuk mempromosikan budaya risiko yang kuat yang 
sangat menghargai kedisiplinan dan efektivitas proses dan kontrol 
manajemenrisiko. Selain itu, juga untuk memenuhi standar menejemen risiko 
yang telah ditetapkan dalam rangka penilaian dan pengambilan risiko, dan 
menerapkan pengambilan keputusan bisnis yang sehat. 
Untuk meningkatkan kemampuan manajemen risiko, semua manajer risiko 
dan manajer-manajer unit lainnya yang terkait dengan risiko secara berkala 
diberikan pelatihan terkait dengan manajemen risiko. Unit manajemen risiko juga 
secara aktif terus mengembangkan materi pelatihan melalui sistem pembelajaran 
elektronik (e-learning). Hal itu dilakukan untuk mengajak seluruh jajaran bank 
agar memahami sistem manajemen risiko, yang dapat mempercepat upaya 
pengembangan risk awareness diseluruh jajaran bank. Selain itu sistem ini juga 
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mempercepat dukungan dan kerja sama dari seluruh jajaran bank dalam upaya 
implementasi metode atau kebijakan baru terkait dengan manajemen risiko.
7
 
Manajemen risiko yang baik akan mempengaruhi tingkat efisiensi yang 
dicapai oleh suatu bank. Adapun alasan kenapa penulis mengambil hanya tiga 
risiko yakni risiko pembiayaan, risiko likuiditas, dan risiko operasional karena 
ketiganya merupakan jenis risiko yang paling utama dibandingkan dengan jenis 
risiko lainnya. Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh risiko terhadap 
efisiensi pada perbankan syariah di wilayah MENA (Middle East News Agency). 
Hasilnya menunjukkan bahwa risiko pembiayaan dan risiko operasional 
berpengaruh negatif signifikan terhadap efisiensi sedangkan risiko likuiditas 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap efisiensi.
8
  
Sejak awal 1990-an, studi tentang efisiensi lembaga keuangan tumbuh 
menjadi komponen penting dalam sejarah perbankan. Salah satu alasannya adalah 
karena efisiensi merupakan ukuran yang baik untuk mengukur keberhasilan suatu 
bank. Berdasarkan pengamatan dan penelitian sebelumnya, studi efisiensi telah 
dilakukan secara luas. Namun, studi mengenai pengaruh risiko terhadap efisiensi 
di Indonesia masih terbatas terutama yang berkaitan dengan perbankan syariah di 
Indonesia. 
Sebagian besar penelitian tentang efisiensi dan risiko bank adalah berbasis 
Eropa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari tentang 
pengaruh risiko yang terdiri atas risiko pembiayaan, risiko operasional, dan risiko 




Berdasarkan pemaparan dan pemikiran diatas, maka perlu diadakan 
penelitian tentang “Pengaruh Risiko Pembiayaan, Risiko Operasional, Risiko 
                                                             
7 Masyhud Ali, Manajemen risiko (strategi perbankan dan dunia usaha menghadapi 
tantangan globalisasi bisnis). Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2006). hlm. 404 
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 Said. Integration statistical and spatial methodes for distribution precipitation in 
tropical areas. (Hydrology research 2013). 44.6, 982-994” 
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 Danar Maharuddin, Analisis Pengaruh  Risiko Pembiayaan, Risiko Operasional, Dan 






Likuiditas Terhadap Tingkat Efisiensi Di PT Bank SUMUT Syariah KCPSy 
Kota Baru Marelan Di  Tahun 2016-2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Rasio NPF (Non performing financing) pada PT Bank SUMUT Syariah 
KCPSy Kota Baru Marelan tahun 2016-2018 mengalami fluktuatif. 
2. Rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) pada PT Bank SUMUT Syariah 
KCPSy Kota Baru Marelan tahun 2016-2018 fluktuatif. 
3. Rasio FDR (Financing to Deposit Ratio) pada PT Bank SUMUT Syariah 
KCPSy Kota Baru Marelan dari tahun 2016-2018 fluktuatif. 
4. Rasio BOPO (Belanja operasional terhadap pendapatan operasional) pada 
PT Bank SUMUT Syariah KCPSy Kota Baru Marelan tahun 2016-2018 
fluktuatif. 
5. Risiko pembiayaan dan risiko operasional berpengaruh negatif signifikan 
terhadap efisiensi. 
6. Risiko likuiditas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap efisiensi 
7. Masih terbatasnya Studi mengenai pengaruh risiko terhadap efisiensi di 
Indonesia terutama yang berkaitan dengan perbankan syariah di 
Indonesia. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas adapun batasan masalahnya 
adalah: 
1. Risiko pembiayaan yang diukur dari rasio NPF (Non Performing 
Financing) terhadap tingkat efisiensi yaitu BOPO (Belanja Operasional 
dari Pendapatan Operasional), dengan laporan keuangan bulanan PT Bank 
SUMUT Syariah KCPSy Kota Baru Marelan tahun 2016-2018. 
2. Risiko operasional yang diukur dari rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) 





Pendapatan Operasional), dengan laporan keuangan bulanan PT Bank 
SUMUT Syariah KCPSy Kota Baru Marelan tahun 2016-2018. 
3. Risiko likuiditas yang diukur dari rasio FDR (Financing to Deposit Ratio) 
terhadap tingkat efisiensi yaitu BOPO (Belanja Operasional dari 
Pendapatan Operasional), dengan laporan keuangan bulanan PT Bank 
SUMUT Syariah KCPSy Kota Baru Marelan tahun 2016-2018. 
 
D. Perumusan Masalah 
1. Apakah risiko pembiayaan berpengaruh terhadap tingkat efisiensi di PT 
Bank SUMUT Syariah KCPSy Kota Baru Marelan? 
2. Apakah risiko operasional berpengaruh terhadap tingkat efisiensi di PT 
Bank SUMUT Syariah KCPSy Kota Baru Marelan? 
3. Apakah risiko likuiditas berpengaruh terhadap tingkat efisiensi di PT  
Bank SUMUT Syariah KCPSy Kota Baru Marelan? 
4. Apakah risiko pembiayaan, risiko operasional, dan risiko likuiditas 
berpengaruh berpengaruh terhadap tingkat efisiensi di PT Bank SUMUT 
Syariah KCPSy Kota Baru Marelan? 
 
E. Tujuan Dan Kegunaan 
Tujuan dan kegunaan penelitian merupakan rumusan kalimat yang 
menunjukkan hasil, sesuatu yang diperoleh setelah penelitian selesai, sesuatu yang 
akan dicapai dan dituju dalam sebuah penelitian. Adapun tujuan dan kegunaan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Dunia Akademis  
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 
perbandingan penelitian selanjutnya guna menambah wawasan tentang 
pengaruh risiko pembiayaan, risiko operasional, dan risiko likuiditas 
terhadap tingkat efisiensi di Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru 
Marelan.  





Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi bank sebagai masukan kepada 
manajemen perbankan syariah agar dapat mengelola risiko dalam rangka 
meningkatkan kinerja perbankan syariah di Bank Sumut Syariah KCPSy 
Kota Baru Marelan. 
3.  Bagi penulis  

























A. Tinjauan Pustaka 
1. Definisi Efisiensi 
Dalam islam konsep efisiensi mendapatkan perhatian yang sangat 
penting. Perhatian Islam terhadap prilaku efisiensi disampaikan Allah SWT 





آُوهَكَٱَّنِيِطََٰي  شلَََّّنَكََوٱَُّنََٰطۡي  شلَِِّهّبَِرلۦََّّاٗروُفَك٢٧َّ 
Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara syaitan 





Ayat diatas menganjurkan kepada manusia untuk tidak berprilaku 
boros, dalam hal ini kegiatan ekonomi. Aplikasi ayat tersebut pada 
perusahaan atau lembaga keuangan dan perbankan syariah, dapat diukur 
dengan melihat tingkat efisiensinya dalam menggunakan input yang ada 
untuk menghasilkan tingkat output maksimum tanpa adanya penghamburan 
sumber daya (input) yang dimiliki. Namun efisiensi dalam hal ini bukan 
berarti dengan menekan biaya serendah mungkin untuk menghasilkan 
output maksimal, sehingga melegalkan segala cara dan tindakan dalam 
pencapaian tersebut. Tetapi perusahaan dikatakan efisien apabila 
menggunakan input yang lebih sedikit dari jumlah input pada umumnya 
namun dapat menghasilkan output yang lebih banyak atau dapat 
menghasilkan minimal sama besarnya atau bila perusahaan menggunakan 
input yang sama besarnya namun menghasilkan output yang lebih besar dari 
biasanya.  
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Dengan demikian suatu perusahaan dapat dikatakan efisien apabila: 
a) Input yang sama dapat menghasilkan output yang lebih besar 
b) Input yang kecil dapat menghasilkan output yang sama 
c) Input yang besar dapat menghasilkan output yang lebih besar pula.11 
Sedangkan perusahaan dikatakan kurang efisien apabila disebabkan 
dua hal: 
a) Kegagalan menggunakan sumber daya secara efisien atau terjadi ketidak 
efisienan dalam penggunaan 
b) Kegagalan perusahaan dalam mengkombinasikan sumber daya tersebut 
secara optimal 
Efisiensi merupakan salah satu parameter kinerja yang mendasari 
seluruh kinerja suatu organisasi dalam menghasilkan output yang maksimal 
dengan input yang ada sebagai ukuran kinerja yang diharapkan. Tingkat 
efisiensi suatu perusahaan dapat berubah-ubah disebabkan adanya faktor-
faktor yang mempengaruhi.  
1. Konsep efisiensi 
Efisiensi merupakan konsep yang mendasar dan lahir dari konsep 
ekonomi. Konsep mengenai efisiensi dapat didefenisikan dari berbagai 
sudut pandang dan latar belakang yang berbeda. Pada umumnya, efesiensi 
dapat diarahkan kepada sebuah konsep tentang pencapaian suatu hasil 
dengan penggunaan sumberdaya secara optimal. Adapun konsep efesiensi 
menurut beberapa pakar yaitu dapat diartikan sebagai kemampuan suatu unit 
usaha untuk mencapai tujuan yang diinginkannya.
12
 
Kemudian ada lagi yang menjelaskan lebih rinci bahwa yang 
dimaksud efisiensi adalah upaya manusia dalam menyusun dan 
menggunakan organisasi, tenaga, material, uang, waktu dan fasilitas yang 
                                                             
11 Muhammad Ghafur W, potret perbankan syariah di indonesia terkini (kajian kritis 
perkembangan perbankan syariah 2007), hlm.120 
 
12 Agus maulana. Sistem Pengendalian Manajemen edisi 6 jilid 1  (Jakarta: Banurupa 





terbatas jumlahnya itu agar digunakan sehemat mungkin dengan biaya 
seminimal mungkin untuk memperoleh hasil yang maksimal.
13
 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi suatu perusahaan ada tujuh  
faktor yaitu: 
a) Efisiensi karena arbitrase ekonomi. 
b) Efisiensi karena ketetapan penilaian dasar asset-asetnya.  
c) Efisiensi karena lembaga keuangan bank mampu mengantisipasi 
risiko yang akan muncul. 
d) Efisiensi karena berkaitan erat dengan mekanisme pembayaran yang 
dilakukan oleh sebuah lembaga keuangan. 
e) Efisiensi karena risiko pembiayaan  
f) Efisiensi karena risiko operasional 
g) Efisiensi karena risiko likuiditas 
3. Macam- macam efisiensi, menurut Farrel efisiensi dari perusahaan 
terdiri atas dua yaitu: 
a. Technical Efficiency (TE) yaitu mencerminkan kemampuan dari 
perusahaan dalam menghasilkan sebuah output dari sejumlah input 
yang tersedia. Technical Efficiency  mengukur proses produksi 
dalam menghasilkan sejumlah output tertentu dengan 
menggunakan input seminimal mungkin. 
b. Allocative Efficiency (AE) yaitu mencerminkan perusahaan dalam 





2. Pengukuran tingkat efisiensi 
Tingkat efisiensi bank adalah pengukuran seberapa besar kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Rasio keuangan yang digunakan untuk 
                                                             
13 Mochtar Effendy, Manajemen suatu pendekatan berdasarkan ajaran Islam cet III ( 
Palembang 2009) hlm.156. 
 
14 Aam Slamet Rusdian dan Tim Smart Consulting, Mengukur tingkat efisiensi dan 





mengukur tingkat efisiensi bank adalah BOPO  (Belanja operasional terhadap 
pendapatan operasional), BOPO (Belanja operasional terhadap pendapatan 
operasional) merupakan rasio yang menggambarkan efisiensi perbankan dalam 
kegiatannya. Belanja operasional adalah bagi hasil yang diberikan kepada nasabah 
dan pendapatan operasional bagi hasil yang didapatkan dari nasabah. Semakin 
kecil nilai BOPO artinya semakin efisiensi perbankan dalam beroperasi. BOPO 
dihitung dengan rumus: 
     
                





Konsep pengukuran efisiensi pertamakali diperkenalkan pada saat 
melakukan pengukuran efisiensi secara empiric. Farrell mengilustrasikan 
idenya dengan sebuah perusahaan tertentu yang menggunakan dua buah input 
(x1 dan x2) untuk memproduksi sebuah output tunggal (y) dengan sebuah 
asumsi Constan Return to Scale (CRS). 
Pengukuran efisiensi dapat dilihat dari dua pendekatan yaitu: 
1. Pendekatan Teknis  
Efisiensi dengan pendekatan teknis merupakan suatu ukuran yang 
membandingkan antara keluaran (output) dan masukan (input), atau 
jumlah yang dihasilkan dari sejumlah input yang digunakan. Efisiensi 
merupakan perbandingan antara output dan input yang berhubungan 
dengan tercapainya output maksimum dengan sejumlah input tertentu, 
yang berarti jika rasio output-input semakin besar maka efisiensi 
dikatakan semakin tinggi. 
2. Pendekatan Biaya 
Efisiensi dengan pendekatan biaya adalah dengan mengukur sejauh 
mana biaya yang dikeluarkan oleh suatu unit ekonomi atau perusahaan 
untuk mendapatkan hasil (keluaran) tertentu yang diharapkan, sehingga 
dapat dibuat perbandingan antara kedua variable tersebut. Efisiensi akan 
                                                             






tercapai ketika pendapatan marjinal= biaya marjinal. Perusahaan akan 
mengalami kondisi yang tidak efisien ketika biaya marjinal untuk 
menambah hasil produksi sudah lebih besar dari pendapatan marjinal. 
Sehingga ketika memproduksi dengan tambahan biaya yang semakin 




3. Manajemen Risiko 
Manajemen risiko pada dasarnya adalah proses menyeluruh yang 
dilengkapi dengan alat, teknik, dan sains yang diperlukan untuk mengenali, 
mengukur, dan mengelola risiko secara lebih transparan. Sebagai sebuah proses 
menyeluruh manajemen risiko menyentuh hampir setiap aspek aktivitas sebuah 
entitas bisnis, mulai dari proses pengambilan keputusan untuk 
menginvestasikan sejumlah uang, sampai pada keputusan untuk menerima 
seorang karyawan baru. Tujuan manajemen risiko adalah mencegah atau 
meminimalisir pengaruh yang tidak baik akibat kejadian yang tidak terduga 
melalui menghindari risiko atau mempersiapkan rencana kontigensi yang 
berkaitan dengan risiko tersebut.
17
 
Manajemen risiko pada hakikatnya merupakan serangkaian metodologi 
dan prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, melakukan 
mitigasi, memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh 
kegiatan bank. Manajemen risiko merupakan upaya untuk mengelola risiko 
agar peluang mendapatkan keuntungan dapat diwujudkan secara 
berkesinambungan (sustainable) karena risiko terhadap bank sudah 
diperhitungkan. 
Penerapan manajemen risiko pada bank berperan sangat besar dalam 
upaya meningkatkan shareholder value melalui penerapan strategi bisnis  
berbasis risiko. Manajemen risiko memberikan gambaran kepada pengelola 
bank mengenai potensi kerugian dimasa mendatang, serta memberikan 
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Gramata Publishing 2013),hlm.320. 
 





informasi untuk membuat keputusan yang tepat sehingga dapat membantu 
pengelola bank untuk meningkatkan daya saing.  
 
4. Defenisi Risiko 
Risiko adalah potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa (events)  
tertentu. Risiko dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial, 
baik yang dapat diperkirakan (expected) maupun yang tidak dapat diperkirakan 
(unexpected) yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan 
bank. Risiko juga dianggap sebagai kendala/penghambat pencapaian suatu 
tujuan. Dengan kata lain, risiko adalah kemungkinan yang berpotensi 
memberikan dampak negatif kepada sasaran yang ingin dicapai. Dalam upaya 
menerapkan manajemen risiko, Bank harus dapat mengidentifikasi risiko dan 
memahami seluruh risiko yang melekat (inherent risk), termasuk risiko yang 
bersumber dari aktivitas cabang-cabang dan perusahaan anak. 
Risiko juga merupakan kombinasi dari profitabilitas suatu kejadian dan 
konsekuensi dari kejadian tersebut, dengan tidak menutup kemungkinan bahwa 
ada lebih dari satu konsekuensi untuk satu kejadian, dan konsekuensi bisa 
merupakan hal yang positif maupun negatif. Namun risiko pada umumnya 
dipandang sebagai sesuatu yang negatif, seperti kehilangan, bahaya dan 
konsekuensi lainnya. Kerugian tersebut sebenarnya merupakan bentuk  
ketidakpastian yang seharusnya dipahami dan dikelola secara efektif oleh 
organisasi sebagai bagian dari strategi sehingga dapat menjadi nilai tambah dan 
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian risiko dapat 
dikatakan sebagai suatu kesempatan, dalam terminology kuantitatif, dan suatu 
kejadian bahaya yang didefenisikan. Terminology kuantitatif yang dimaksud 
didapat dari pengukuran profitabilitas terjadinya suatu kejadian dan 
dikombinasikan dengan pengukuran konsekuensi dari kejadian tersebut, atau 
secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut: 
 






Profitabilitas terjadinya risiko sering disebut dengan risk likelihood, 
sedangkan dampak yang terjadi jika risiko tersebut terjadi dikenal dengan risk 
value atau risk exposure akan menyatakan besarnya biaya yang diperlukan 
berdasarkan perhitungan analisis biaya manfaat. Risk exposure untuk berbagai 





5. Risiko Dalam Pandangan Islam 
Islam merupakan agama yang fitrah dan juga komplit serta menyeluruh. 
Oleh karena itu tidak ada satupun urusan yang luput dari perhatian syariat 




Perspektif Islam dalam pengelolaan risiko suatu organisasi dapat dikaji 
dari kisah Yusuf dalam mentakwilkan mimpi sang raja pada masa itu. Kisah 
mimpi sang raja termaktub dalam al-qur’an surah Yusuf: 43 sebagai berikut: 
                          
                                 
Artinya: “Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): 
„Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-
gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir 
(gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering. „Hai orang-orang 
yang terkemuka: „Terangkanlah kepadaku tentang ta‟bir mimpiku itu jika 
kamu dapat mena‟birkan mimpiku.‟ (QS. Yusuf:43)20 
 
Sedangkan kisah Yusuf mentakwilkan mimpi sang raja dijelaskan dalam 
al-qur’an surah Yusuf: 46-47 sebagai berikut: 
                                                             
18 Budi santosa. Manajemen Proyek: (Yogyakarta, candi gerbang permai blok R/6 2009). 
hlm.191-192 
19 Imam dan Wahyudi, Manajemen risiko bank Indonesia, (Jakarta: Salemba 2013).hlm.14 





                        
                      
                             
 
Artinya: “ (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): 
“Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami tujuh ekor 
sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina 
kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang 
kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya. 
Yusuf berkata: “Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana 
biasa: maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali 
sedikit untuk kamu makan. Kemudian setelah itu akan datang tujuh tahun yang 
amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya 
(tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. Kemudian 
setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan 
cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur.” (QS.Yusuf:46-47).21 
 
Dari kisah tersebut bisa dikatakan bahwa pada tujuh tahun kedua akan 
timbul kekeringan yang dahsyat. Ini merupakan suatu risiko yang menimpa 
negeri Yusuf tersebut. Namun dengan adanya mimpi sang raja yang kemudian 
ditakwilkan Yusuf maka kemudian Yusuf telah melakukan pengukuran dan 
pengendalian atas risiko yang akan terjadi pada tujuh tahun kedua tersebut. Hal 
ini dilakukan Yusuf dengan cara menyarankan kepada rakyat seluruh negeri 
untuk menyimpan sebagian hasil panennya pada panenan tujuh tahun pertama 
demi menghadapi paceklik pada tujuh tahun mendatang. Dengan demikian 
maka terhindarlah bahaya kelaparan yang mengancam negeri Yusuf tersebut. 
Sungguh suatu pengelolaan risiko yang sempurna. Proses manajemen risiko 
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Dengan demikian jelaslah Islam memberi isyarat untuk mengatur posisi 
risiko dengan sebaik-baiknya, sebagaimana Al-Qur’an dan Hadis mengajarkan 





6. Jenis- jenis Risiko 
Mengacu pada ketentuan Bank Indonesia PBI No. 5/8/PBI/2003 dan 
perubahannya No. 11/25/PBI/2009 tentang penerapan manajemen risiko bagi 
bank umum. Terdapat delapan risiko yang harus dikelola bank antara lain: (1) 
Risiko kredit, (2) Risiko pasar, (3) Risiko likuiditas, (4) Risiko operasional, (5) 
Risiko hukum, (6) Risiko reputasi, (7) Risiko strategis, (8) dan Risko 
kepatuhan.  
Setiap aktivitas atau produk bank paling tidak mengandung satu jenis 
risiko atau lebih. Oleh karena itu, untuk menghindarkan potensi kerugian, bank 
perlu melakukan pengelolaan atas risiko tersebut. 
Adapun beberapa pengertian risiko-risiko yang akan diteliti oleh penulis 
adalah sebagai berikut: 
1. Risiko pembiayaan 
a) Defenisi risiko pembiayaan 
Risiko pembiayaan atau yang biasa di bank konvensional disebut 
dengan risiko kredit adalah risiko kerugian akibat kegagalan pihak lawan 
(counterparty) untuk memenuhi kewajibannya. Risiko pembiayaan 
mencakup risiko pembiayaan akibat kegagalan debitur membayar 
kewajiban pada bank, risiko pembiayaan akibat kegagalan pihak lawan 
(counterparty credit risk) untuk memenuhi kewajiban misalnya dalam 
perjanjian kontrak derivatif, dan risiko pembiayan akibat kegagalan proses 
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pembayaran (settlement risk) misalnya dalam perjanjian jual beli valuta 
asing. 
Risiko pembiayaan dapat bersumber dari berbagai aktivitas 
fungsional bank, seperti aktivitas perkreditan dan aktivitas treasury.  Pada 
aktivitas treasury, misalnya bank membeli obligasi korporasi, melakukan 
investasi dengan surat berharga, melakukan pembiayaan perdagangan 
(trade finance, baik yang tercatat dalam banking book maupun dalam 
trading book. 
Sebagai contoh, risiko pembiayaan timbul apabila: (1) Bank 
memberikan kredit pada nasabah, (2) Bank menempatkan dana pada bank 
lain sebagai penempatan antar bank, (3) Bank melakukan transaksi 
derivatif seperti kontrak berjangka forward atau swap dengan nasabah atau 
dengan bank lain, (4) Bank membeli surat berharga korporasi. 
Sesungguhnya risiko kerugian ini dapat dialami oleh pihak-pihak 
lain pula diluar bank. Sebagai contoh personal investor para penabung 
yang menempatkan pendanaanya pada suatu investasi tertentu diluar cash 
products, apakah berupa tabungan, dana reksa, obligasi,saham dan 
sebagainya. Credit risk ini telah menyebabkan harapan investor 
memperoleh bunga serta pokok investasi maupun tabungannya ataupun 
capital gain berubah menjadi kerugian bila bank bangkrut atau unit 
danareksa gagal membayar redemption (penebusan) atau bila harga saham 
dan obligasi jatuh. Lebih celaka lagi bila emiten jatuh pailit dan 
dilikuidasi. Juga perusahaan di sektor riil dapat menghadapi persoalan 
yang sama, yaitu ketika receivables (piutang) atas pejualan produk yang 
diproduksinya gagal dipenuhi oleh para customersnya. Namun bagi bank, 
resiko kerugin menyusul terjadinya credit risk merupakn resiko yang wajar 
terjadi mengingat hal itu terkait dengan bisnis. Intinya berupa lending-
based business.  





Risiko pembiayaan dapat bersumber dari berbagai aktivitas 
fungsional bank seperti aktivitas perkreditan, aktivitas treasury, dan 
aktivitas investasi pembiayaan perdagangan (trade finance).  
Pada umunya, proses pembiayaan dapat dibagi dalam empat 
bagian: (1) mencari calon nasabah atau debitur (2) proses analisis 
kebagian pembiayaan dan membuat keputusan pembiayaan (3) realisasi 
pembiayaan berupa penarikan sesuai persyaratan yang diperjanjikan (4) 
penagihan kewajiban oleh bank dan pembayaran kewajiban oleh debitur. 
 
c) Pengukuran Risiko Pembiayaan 
Risiko pembiayaan diukur dengan mengukur risiko inherent, 
yaitu risiko yang melekat pada pembiayaan. Pengukuran risiko inherent 
kredit dilakukan dengan menetapkan potensi kerugian akibat risiko 
pembiayaan, yaitu mengukur berapa besar kemungkinan terjadinya 
kesalahan dalam proses pembiayaan, selanjutnya menetapkan dampak 
yang dapat ditimbulkan apabila potensi risiko tersebut menjadi 
kenyataan. 
Sebagai contoh, risiko pembiayaan akan besar apabila bank 
menyalurkan pembiayaan pada daerah yang bank belum mengenal 
karakteristik daerah pemasaran daerah tersebut. Hal ini karena pada 
daerah yang belum dikenal, kemungkinan membuat kesalahan 
(probability of default) akan lebih besar dan apabila terjadi kesalahan, 
akan menimbulkan dampak (loss given default) yang besar. Potensi 
kerugian ini disebut dengan istilah expected loss atau EL, yaitu perkalian 
antara probability of default (PD) dengan loss given default (LGD). 
 
d) Pengelolaan Risiko Pembiayaan 
Pengelolaan risiko pembiayaan atau mitigasi dilakukan agar 
risiko pembiayaan tidak melewati tingkat limit yang sudah ditetapkan 





mengacu pada kebijakan pembiayaa, sebagai dasar bank melakukan 
pengelolaan pembiayaan.  
Analisis pembiayaan dilakukan untuk mengidentifikasi seluruh 
aspek risiko yang melekat pada setiap aktivitas fungsional yang 
berpotensi merugikan bank. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
melakukan analisis pembiayaan antara lain: 
1) Bersifat proaktif (anticipative) dan bukan reaktif. 
2) Mencakup seluruh aktivitas fungsional (kegiatan operasional). 
3) Mengabungkan dan menganalis informasi risiko dari seluruh 
sumber informasi yang tersedia. 
4) Menganalisis probabilitas timbulnya risiko serta konsekuensi atas 
risiko tersebut. 
 
e) NPF (Non performing financing) 
NPF (Non performing financing) atau yang biasanya disebut 
kredit macet merupakan kredit yang mengalami kesulitan pelunasan 
akibat adanya faktor-faktor atau unsur kesengajaan atau karena kondisi 
diluar kemampun debitur artinya ketidak sanggupan seorang debitur 




1. Tidak dapat memenuhi kriteria kredit lancar, kurang lancar dan 
kredit yang diragukan. 
2. Dapat memenuhi kriteria kredit diragukan, tetapi setelah jangka 
waktu 21 bulan semenjak masa pengelolaan kredit diragukan, 
belum terjadi pelunasan pinjaman, atau usaha penyelamatan 
kredit. 
3. Penyelesaian pembayaran kembali kredit yang bersangkutan, 
telah diserahkan pada pengadilan negeri atau badan urusan 
                                                             







piutang Negara (BUPN), atau telah diajukan permintaan ganti 
rugi kepada perusahaan asuransi kredit.
25
 
Adapun rumus NPF adalah: 
 
    
                            





2. Risiko Operasional 
a) Defenisi Risiko Operasional 
Risiko operasional adalah ketidakcukupan dan tidak   
berfungsinya proses internal akibat tidak adanya atau tidak                      
berfungsinya prosedur kerja, kesalahan manusia, kegagalan sistem dan 
adanya kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional 
bank. Risiko operasional dapat menimbulkan kerugian keuangan secara 
langsung maupun tidak langsung dan menimbulkan potensi kesempatan 
yang hilang untuk memperoleh keuntungan. 
Risiko operasional didefenisikan sebagai risiko yang timbul 
karena kegagalan dari proses internal, manusia, sistem atau kejadian 
eksternal. Terlihat bahwa defenisi tersebut mencakup hal yang sangat 
luas. Tetapi pengelompokan semacam itu bermanfaat karena bisa 
memberikan pengetahuan mengenai sumber-sumber dari risiko 
operasional. 
 
b). Penyebab Risiko Operasional 
Adapun beberapa penyebab dari risiko operasional adalah: 
1. Risiko yang timbul akibat kegagalan dari proses internal 
a. Risiko yang diakibatkan kurang lengkapnya dokumentasi, atau 
dokumentasi yang salah 
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b. Kesalahan transaksi  
c. Pengawasan yang kurang memadai 
d. Pelaporan yang kurang memadai sehingga kepatuhan terhadap 
peraturan internal dan eksternal tidak terpenuhi 
2. Risiko akibat kegagalan mengelola manusia 
a. Kecelakaan kerja khususnya kecelakaan kerja karena 
kecerobohan atau kurang pengalaman dari karyawan 
b. Terlalu bergantung pada karyawan kunci tertentu, sehingga 
jika karyawan tersebut meninggal atau berpindah kerja, 
perusahaan menghadapi masalah. 
c. Integritas karyawan yang kurang, sehingga karyawan tersebut 
bisa menggelapkan uang perusahaan, atau melakukan aktivitas 
yang berada diluar wilayah otoritasnya. 
3. Risiko akibat sistem 
a. Kerusakan data 
b. Kesalahan pemerograman 
c. Sistem keamanan yang kurang baik (missal bisa dimasuki oleh 
(hacker) 
d. Penggunaan teknologi yang belum teruji 
e. Terlalu mengandalkan model tertentu untuk keputusan bisnis 
4. Risiko eksternal 
Risiko eksternal berkaitan dengan kejadian yang bersumber 
dari luar organisasi, dan diluar pengendalian organisasi. Kejadian 
semacam itu biasanya jarang terjadi, tetapi mempunyai dampak yang 
cukup besar (frekuensi rendah/ severity tinggi). Beberapa contoh 
risiko eksternal adalah perampokan, serangan teroris, bencana alam. 
Sebagai contoh lain yakni: (1) pemalsuan bilyet deposito oleh 
karyawan bank yang kemudian dijadikan agunan kredit, (2) kesalahan 
posting uang masuk karena pegawai yang ditunjuk kurang 
berpengalaman, (3) terjadi bencana alam berupa banjir besar sehingga 





seperti fraud yang sering dilakukan pihak luar bekerjasama dengan 
pegawai bank. 
 
c) Identifikasi Risiko Operasional 
Identifikasi risiko operasional perlu dilakukan untuk setiap 
produk, aktivitas,proses dan sistem yang ada dan akan digunakan 
bank. 
1. Identifikasi dimulai dari memahami bagaimana proses pemetaan 
proses operasional utama dari bisnis tersebut (mapping process). 
2. Selanjutnya dilakukan identifikasi terhadap faktor penyebab 
timbulnya risiko operasional yang melekat pada seluruh aktivitas, 
fungsional, produk, proses dan sistem informasi yang berdampak 
negatif terhadap pencapaian sasaran organisasi bank. 
3. Manajemen dan kontrol proses operasional yang tepat disetiap 
proses utama tersebut akan dapat mengendalikan dan mengurangi 
terjadinya risiko operasional. 
 
d) Pengukuran Risiko Operasional 
Risiko operasional diukur berdasarkan dua faktor, yaitu risiko 
yang melekat pada suatu aktivitas (inherent risk) dan sistem 
pengendalian risiko (risk control system) 
1. Inherent risk  
Penilaian terhadap risiko inherent didasari pada pengamatan 
terhadap kejadian risiko operasional, terutama frekuensi dan 
dampak dari kejadian tersebut. 
2. Kualitas control 
Bank mempunyai kewajiban untuk melakukan pengelolaan risiko 
operasional terhadap setiap produk, aktivitas, proses dan sistem 
yang digunakan bank. Bahkan untuk produk, aktivitas, proses dan 





melalui prosedur identifikasi dan pengukuran risiko inherent yang 
memadai. 
3. CAR (Capital Adequacy Ratio) 
CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio modal terhadap Aset 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) yang menjadi cerminan 
kecukupan modal Bank untuk menahan risiko kerugian yang 
mungkin dihadapi Bank khususnya risiko kredit, risiko pasar dan 
risiko operasional. 
 
e) Pengendalian Risiko Operasional 
1) Menghindarkan Risiko (Risk Avoidance) 
2) Menerima Risiko (Risk Acceptance) 
3) Mengalihkan risiko pada pihak lain 
4) Meningkatan kualitas kontrol 
Risiko operasional belum banyak memperoleh perhatian, 
dank arena itu metodologi untuk risiko operasional belum semaju 
risiko kredit dan risiko pasar. Kerugian risiko operasional lebih sulit 
diprediksi dan lebih sulit untuk dikuantifisir.
27
 
f) CAR (Capital Adequacy Ratio)  
CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah kecukupan modal 
yang menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal 
yang mencukupi, dan kemampuan manajemen bank dalam 
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan mengontrol risiko-risiko 
yang timbul dan dapat mempengaruhi besarnya modal bank. CAR 
juga merupakan rasio modal terhadap Aset Tertimbang Menurut 
Risiko (ATMR) yang menjadi cerminan kecukupan modal Bank untuk 
menahan risiko kerugian yang mungkin dihadapi Bank khususnya 
risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional. 
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Adapun rumus untuk menghitung CAR adalah sebagai 
berikut: 
 
    
             
    
        
 
 
5. Risiko Likuiditas 
a) Defenisi Risiko likuiditas  
Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus 
kas dan dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, 
tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. 
Risiko likuiditas dapat melekat pada aktivitas fungsional 
perkreditan (penyediaan dana), aktivitas treasury dan investasi dan 
kegiatan hubungan koresponden dengan bank lain. 
b) Contoh Risiko Likuiditas 
Adapun beberapa contoh dari risiko likuiditas antara lain: (1) 
bank tidak mampu memenuhi penarikan kredit oleh nasabah karena 
dana yang tersedia tidak mencukupi, (2) Bank mengalami kalah 
kliring dan tidak dapat memenuhi kekurangan dana di Bank 
Indonesia, (3) Bank tidak dapat memenuhi permintaan penarikan 
dana masyarakat yang terjadi secara tiba-tiba, (4) Bank tidak dapat 




c) Identifikasi Risiko Likuiditas  
Pengelolaan risiko likuiditas merupakan salah satu aktivitas 
terpenting yang dilaksanakan bank. Kekurangan likuiditas pada satu 
bank selain berdampak pada bank tersebut dapat pula menimbulkan 
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efek lebih luas pada sistem perbankan secara keseluruhan. Oleh 
sebab itu dalam pengelolaan risiko likuiditas diperlukan penerapan 
strategi yang tepat dan pengawasan yang efektif yang 
diimplementasikan melalui proses-proses yang sudah dilakukan 
validasi dalam pengukuran risiko likuiditas. 
d) Pengukuran Risiko Likuiditas 
1. Pengukuran Berdasarkan Ukuran Nominal (Stock Based) 
Metode pengukuran stock based memnggunakan berbagai 
macam risiko likuiditas antara lain: 
 
                                           
           
 
 
Rasio ini mengukur besar asset likuid dibandingkan dengan total 
asset bank. 
Asset likuid primer adalah asset sangat likuid yang terdiri dari 
kas, surat berharga Bank Indonesia, obligasi pemerintah jangka 
pendek dan likuid. 
Asset sekunder adalah asset yang kurang likuid seperti: 
a. Obligasi pemerintah kategori AFS jangka panjang 1-5 tahun 
dan likuid atau kategori HTM jangka pendek dibawah 1 
tahun. 
b. Obligasi pemerintah kategori trading dengan jangka waktu 
lebih dari 5 tahun, dengan haircut 25%. 
2. Metode Flow Based 
Metode pengukuran flow based menggunakan liquidity gap 
analysis. Dalam analisis gap likuiditas. Gap yang dimaksud adalah 
selisih antara jumlah asset dan kewajiban yang jatuh tempo pada 
periode tertentu. Distribusi komponen neraca kedalam bucket 





Data yang digunakan adalah komponen relevan dari pos 
asset, liabilities maupun off balance sheet. Sumber data untuk 
liquidity gap diperoleh dari beberapa sumber yaitu neraca akunting, 
data proyeksi likuiditas dari unit bisnis berikut perkiraan pendapatan. 
Liquidity gap positif berarti jumlah asset lebih besar dari 
kewajiban pada periode maturity tersebut. Liquidity negatif berarti 
kewajiban lebih besar dari asset pada periode maturity tersebut. Gap 
negatif adalah keadaan yang menimbulkan risiko bagi bank dan 
membutuhkan pengelolaan lebih lanjut. Gap kumulatif adalah 
akumulasi nilai gap pada periode tersebut dan periode sebelumnya. 
 
e) FDR (Financing to deposit ratio) 
FDR (Financing to deposit ratio) adalah rasio antara 
besarnya seluruh volume kredit yang disalurkan oleh bank dan 
jumlah penerimaan dana dari berbagai sumber. Pengertian lainnya 
FDR adalah rasio keuangan perusahaan perbankan yang 
berhubungan dengan aspek likuiditas. FDR adalah suatu 
pengukuran tradisional yang menunjukkan deposito berjangka, 
giro, tabungan dan lainnya yang dipenuhi dalam permohonan 
pembiayaan nasabahnya.  
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas. 
Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa suatu bank memberikan 
pembiayaan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Sebaliknya 
rasio yang rendah menunjukkan bahwa yang likuid dengan 
kelebihan kapasitas dana yang siap untuk di salurkan pada 
pembiayaan. Tujuan penting dari perhitungan FDR adalah untuk 
mengetahui serta menilai sampai berapa jauh bank memiliki 





usahanya.dengan kata lain FDR digunakan sebagai suatu indikator 




    
                         





Likuiditas diperlukan bank untuk memberikan kompensasi 
fluktuasi neraca yang terduga dan tak terduga serta menyediakan 
dana untuk pertumbuhan. Likuiditas menggambarkan kemampuan 
bank untuk mengakomodasi penarikan deposit dan kewajiban lain 
secara efisien dan untuk menutup peningkatan dana dalam 
pinjaman serta portofolio investasi.
31
 
Perusahaan biasa bisa menggunakan rasio likuiditas seperti 
rasio lancer dan acid ratio untuk mengukur ratio tersebut, seperti 
berikut ini: 
Rasio lancar = (Aktiva Lancar/Utang Lancar) 
Acid ratio     = (Aktiva Lancar-Persediaan)/Utang Lancar 
Disamping rasio keuangan, perusahaan juga bisa 
menggunakan anggaran kas atau peramalan kas untuk melihat 
potensi risiko likuiditas. Dibandingkan sektor usaha lain, bank 
biasanya menghadapi risiko likuiditas yang lebih besar. Risiko 
likuiditas bank bersumber dari sisi aset dan sisi pasiva: 
1. Sisi aset: jika bank memberikan jaminan atau komitmen untuk 
membrikan utang sejumlah tertentu dimasa mendatang (missal 
tiga bulan). Misalkan tiga bulan mendatang calon debitur datang 
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ke bank untuk memanfaatkan janji bank harus bisa menyediakan 
sejumlah uang yang telah dijanjikan. Jika bank gagal 
memberikan sejumlah uang tersebut, maka bank menghadapi 
risiko likuiditas. 
2. Sisi pasiva: sumber dana bank sebagian besar berasal dari dana 
pihak ketiga dalam bentuk tabungan dan deposito. Jika 
penarikan dana oleh masyarakat terjadi besar-besaran , maka 
bank tersebut bisa menghadapi risiko likuiditas. Jika krisis 
tersebut tidak ditangani, bank bisa terancam 
keberlangsungannya.misalkan masyarakat menjadi panik karena 
tidak bisa mengambi tabungannya, atau muncul rumor tertentu 
yang tidak baik, masyarakat bisa mengalami krisis kepercayaan 
terhadap bank tersebut. Sebagai akibatnya, masyarakat akan 
menarik dananya secara bersamaan dari bank. Bank bisa jatuh 





7. Identifikasi risiko 
Identifikasi risiko dilakukan untuk mengidentifikasi risiko-risiko apa saja 
yang dihadapi oleh suatu organisasi. Banyak risiko yang dihadapi oleh suatu 
organisasi, mulai dari risiko penyelewengan oleh karyawan, risiko kejatuhan 
meteor atau komet dan lainnya. Ada beberapa teknik untuk mengidentifikasi 
risiko, missal dengan dengan menelusuri sumber risiko sampai terjadinya 
peristiwa yang tidak diinginkan. Sebagai contoh kompor yang ditaruh didekat 
minyak tanah merupakan kondisi yang meningkatkan terjadinya kecelakaan, 
bangunan yang bisa terbakar merupakan eksposur yang dihadapi perusahaan. 
Misalkan terjadi kebakaran, kebakaran merupakan yang merugikan. Pada 
beberapa situasi, risiko yang dihadapi oleh perusahaan cukup standar. Sebagai 
contoh, bank menghadapi risiko terutama adalah risiko kredit (kemungkinan 
                                                             






debitur tidak melunasi hutangnya). Untuk bank yang juga aktif melakukan 
perdagangan sekuritas, maka bank tersebut akan menghadapi risiko pasar. 
Setiap bisnis akan menghadapi risiko yang berbeda-beda karakteristiknya. 
 
8. Evaluasi dan pengukuran risiko 
Ada beberapa teknik untuk mengukur risiko tergantung jenis risiko 
tersebut. Sebagai contoh kita bisa memperkirakan profitabilitas (kemungkinan) 
risiko atau suatu kejadian tidak baik terjadi. Dengan profitabilitas tersebut kita 
berusaha mengukur risiko. Sebagai contoh, ada risiko perusahaan terkena 
jatuhan meteor atau komet, tetapi profitabilitas risiko semacam itu sangat kecil 
(0,000000001). Karena itu risiko tersebut tidak perlu diperhatikan. Contoh lain 
adalah risiko kebakaran dengan profitabilitas (missal) 0.6 karena profitabilitas 
yang tinggi, maka risiko kebakaran perlu diperhatikan ekstra. Contoh tersebut 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan teknik profitabilitas kita bisa 
melakukan prioritasi risiko, sehingga kita bisa lebih memfokuskan pada risiko 
yang mempunyai kemungkinan besar untuk terjadi. 
Contoh lain adalah membuat matriks dengan sumbu mendatar adalah 
profitabilitas terjadinya risiko, dan sumbu vertical adalah tingkat keseriusan 
konsekuensi risiko tersebut (severity, atau besarnya kerugian yang timbul 
akibat risiko tersebut). setiap risiko bisa dievaluasi kemudian dimasukkan 
kedalam matriks tersebut. sebagai contoh risiko kebakaran mempunyai 
profitabilitas 0,6 (tinggi). Jika kebakaran terjadi, maka kerugian yang 
diakibatkan akan besar juga (tinggi). Dengan demikian maka kebakaran akan 
ditempatkan pada kuadran profitabilitas tinggi dan severity tinggi. selanjutnya 
langkah yang lebih tepat bisa dirumuskan. Sebagai contoh untuk risiko 
kebakaran seperti itu, langkah yang lebih aktif bisa ditujukan untuk menangani 
risiko kebakaran tersebut. 
 
9. Pengelolaan risiko 
Risiko bisa dikelola dengan berbagai cara, seperti penghindaran, ditahan 





manajemen risiko adalah pengendalian risiko (risk control) dan pendanaan 
risiko (risk financing). 
a. Penghindaran. Cara paling mudah dan aman untuk mengelola risiko 
adalah menghindar. Tetapi cara semacam ini tidak optimal. Sebagai 
contoh, jika kita ingin memperoleh keuntungan dari bisnis, maka mau 
tidak mau kita harus keluar dan menghadapi risiko tersebut. kemudian 
kita akan mengelola risiko tersebut.  
b. Ditahan (relention). Dalam beberapa situasi, akan lebih baik kita 
menghadapi sendiri risiko tersebut (menahan risiko tersebut, atau risk 
retention). Sebagai contoh misalkan seseorang akan keluar rumah 
membeli sesuatu dari supermarket terdekat, dengan menggunakan 
kendaraan. Kendaraan tersebut tidak diasuransikan. Orang tersebut 
merasa asuransi terlalu repot, mahal sementara dia akan mengendarai 
kendaraan tersebut dengan hati-hati. Dalam contoh, orang tersebut 
memustukan untuk menanggung sendiri risiko kecelakaan. 
c. Diversifikasi. Diversifikasi berarti menyebar eksposur yang kita miliki 
sehingga tidak terkonsentrasi pada satu atau dua eksposur saja. 
Sebagai contoh, kita barangkali akan memegang aset tidak hanya satu, 
tetapi pada beberapa aset missal saham A, saham B, saham C, 
property, dan sebagainya, jika terjadi kerugian pada satu aset, 
kerugian tersebut diharapkan bisa dikompensasi oleh keuntungan dari 
aset lainnya. 
d. Transfer risiko. Jika kita tidak ingin menabung risiko tertentu, kita 
bisa mentransfer risiko tersebut kepihak lain yang lebih mampu 
menghadapi risiko tersebut. sebagai contoh kita bisa membeli asuransi 
kecelakaan. Jika terjadi kecelakaan, perusahaan asuransi akan 
menanggung kerugian dari kecelakaan tersebut. 
e. Pengendalian risiko. Pengendalian risiko dilakukan untuk mencegah 
atau menurunkan profitabilitas terjadinya risiko atau kejadian yang 





kebakaran, kita memasang alarm asap dibangunan kita. Alarm tersebut 
merupakan salah satu cara kita mengendalikan risiko kebakaran. 
f. Pendanaan risiko. Pendanaan risiko mempunyai arti bagaimana 
“mendanai” kerugian yang terjadi jika suatu risiko muncul. Sebagai 
contoh, jika terjadi kebakaran, bagaimana menanggung kerugian 
akibat kebakaran tersebut, apakah dari asuransi atau menggunakan 




10. Manajemen risiko: sejumlah tantangan syariah 
Manajemen risiko merupakan pembahasan yang kurang mendapat 
perhatian dalam lembaga keuangan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan perhatian pada persoalan tersebut. akan tetapi masih mendapat 
perhatian dalam area ini, tantangan ini muncul dari beberapa sumber yakni: (1) 
beberapa teknik manajemen risiko tidak tersedia bagi bank syariah dan sesuai 
dengan tuntunan syariah. Khususnya derivatif kredit, swaps pasar derivative 
untuk manajemen risiko, garansi komersial, instrument pasar uang, asuransi 
komersial, dan lainnya. Setelah itu penelitian ini untuk menemukan teknik 
yang lebih efisiensi juga dirasakan sangat kurang. (2) terdapat beberapa 
pandangan syariah yang berdampak langsung pada proses manajemen risiko. 
Diantaranya adalah, tidak terdapatnya cara yang efektif terkait dengan default 
yang secara sengaja dilakukan nasabah, larangan jual beli hutang, larangan 
transaksi forward dan futures mata uang. (3) tidak adanya standarisasi akad 
keuangan syariah, juga merupakan suatu tantangan yang cukup berarti. 
Beberapa ide telah dibahas dalam penelitian ini, dengan harapan dapat 
dijadikan sebagai agenda para peneliti, praktisi dan ahli syariah untuk 
mengembangkannya. Agar sesuai dengan tataran praksis, ide tersebut harus 
mendapat persetujuan dari pada ahli syariah. Terdapat kebutuhan yang cukup 
mendesak bagi terlaksananya proses konsensus dengan skala prioritas, 
                                                             





sehingga lembaga keuangan syariah dapat mengembangkan manajemen risiko 




B. Penelitian Terdahulu 
Sebagai pertimbangan dan acuan perbandingan untuk landasan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka peneliti mengambil sebuah 
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan analisis pengaruh risiko 
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 Citra Aryaningtyas Hambali, Pengaruh risiko pembiayaan dan risiko likuiditas terhadap profitabilitas Bank 




















































































C. Kerangka Teoritis 
Kerangka teoritis adalah kerangka penalaran yang terdiri dari konsep-
konsep atau teori-teori yang menjadi acuan penelitian. Biasanya kerangka teoritis 
disusun dalam bentuk matrik, bagan atau gambar sederhana.  Berikut proses 













Hipotesa adalah jawaban sementara atas penelitian yang masih 
mengandung kemungkinan benar atau salah.Walaupun sifatnya jawaban 
sementara, hipotesis tidak boleh dirumuskan begitu saja, melainkan harus 
didasarkan pada kajian teori dan penelitian terdahulu. Bentuk hipotesis bisa dalam 
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bentuk pernyataan maupun matematis, tergantung pada penelitian yang dilakukan. 
Berdasarkan teori yang mendasari, hipotesis penelitian ini adalah: 
1. H0 = Diduga Risiko Pembiayaan berpengaruh terhadap tingkat efisiensi di PT 
Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan (periode 2016-2018) 
2. H0 = Diduga Risiko Operasonal berpengaruh terhadap tingkat efisiensi di PT 
Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan (periode 2016-2018) 
3. H0 = Diduga Risiko Likuiditas berpengaruh terhadap tingkat efisiensi di PT 
Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan (periode 2016-2018) 
4. H0 = Diduga Risiko Pembiayaan, risiko operasional, risiko likuiditas secara 
simultan berpengaruh terhadap tingkat efisiensi di PT Bank Sumut Syariah 












A. Pendekatan Penelitian 
Dengan mengacu pada judul penelitian, maka penelitian ini 
merupakan penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dan data yang digunakan 
adalah data pendekatan kuantitatif, karena pengukuran variabel dilambangkan 
dengan angka, dan data yang terkumpul dianalisis dengan pendekatan statistik 
untuk menarik kesimpulan adanya pengaruh antar variabel.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan format deskriptif  karena bertujuan untuk menjelaskan, dan 
menceritakan berbagai situasi dan kondisi, atau berbagai variabel yang menjadi 
objek penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi.
37
 
Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan 
menggunakan model matematis, teori-teori dan hipotesis yang berkaitan 
dengan fenomena alam. Dimana dalam penelitian ini akan membahas Pengaruh 
risiko pembiayaan (X1), risiko operasional (X2), risiko likuiditas (X3) terhadap 
tingkat efisiensi (Y) 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini dilakukan di PT Bank 
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2. Waktu Penelitian  
Adapun pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan mulai dari juni 
sampai dengan agustus  2019. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka 
yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah laporan keuangan 2016-
2018 PT  Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebahagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. sesuai yang menjadi penelitian. Dalam 
penelitian ini menggunakan sampel jenuh, sampel jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan bulanan PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan 
periode 2016-2018 , yang berarti ada 36 sampel. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang di digunakan dalam penelitian ini adalah 
sekunder mengenai pengaruh risiko pembiayaan, risiko operasional dan risiko 
likuiditas pada tingkat efisiensi PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru 
Marelan dengan menggunakan studi dokumentasi. 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari berbagai sumber-
sumber yang sudah ada sebelumnya untuk berbagai tujuan. Selain itu peneliti 
mengumpulkan data sekunder melalui studi pustaka untuk membangun landasa 
teori yang sesuai dengan permasalahan atau kerangka konseptual penelitian 
sehingga dapat membaca buku-buku referensi (baik buku-buku wajib perkuliahan 






penelusuran internet melalui situs website yang berkaitan dengan pembahasan 
penelitian untuk mencari teori-teori dan prinsip-prinsip yang dapat diterapkan 
dalam penelitian ini. 
 
E. Definisi operasional 
Defenisi operasional dilakukan untuk menghindari penyimpangan dalam 
membahas dan menganalisis permasalahan penelitian yang dilakukan. 
Defenisi operasional variabel pada penelitian ini adalah: 
1. Variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang nilainya 
dipengaruhi oleh variabel yang lain. Variabel terikat penelitian ini adalah 
tingkat efisiensi bank (Y). Dalam penelitian ini variabel dependent diukur 
dengan Belanja Operasional dari Pendapatan Operasional (BOPO) yaitu 
jumlah tingkat BOPO di PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru 
Marelan periode 2016-2018 yang diperoleh dari laporan keuangan PT 
Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
2. Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang nilainya tidak 
tergantung pada variabel lain. Dalam penelitian ini variabel bebasnya 
adalah: 
a. Risiko pembiayaan (X1). Yang dimaksud risiko pembiayaan dalam 
penelitian ini adalah jumlah tingkat NPF di PT Bank Sumut Syariah 
KCPSy Kota Baru Marelan periode 2016-2018 yang diperoleh dari 
laporan keuangan PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru 
Marelan. 
b. Risiko operasional (X2). Yang dimaksud risiko operasional adalah 
jumlah tingkat CAR di PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru 
Marelan periode 2016-2018 yang diperoleh dari laporan keuangan PT 
Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
c. Risiko likuiditas (X3). Yang dimaksud risiko likuiditas adalah jumlah 
tingkat FDR di PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan 
periode 2016-2018 yang diperoleh dari laporan keuangan PT Bank 





F. Tekhnik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan metode data kuantitatif, yaitu dimana data 
yang digunakan dalam penelitian berbentuk angka dan perhitungan dengan  
menggunakan metode statistik yang dibantu dengan program SPSS 21. 
1. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS)    pada 
penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan meliputi:  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Untuk mendeteksi apakah variabel residual berdistribusi normal 
atau tidak yaitu dengan analisis grafik. Sedangkan normalitas suatu 
variabel umumnya dideteksi dengan grafik atau uji statistik non-
parametrik Kolmogorof-Smirnov (K-S). Suatu variabel dikatakan 
terdistribusi normal jika nilai signifikansinya > 0,05 . 
Metode grafik dapat dilakukan dengan melihat grafik histogram 
dan normal probability plot. Grafik histogram akan membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati disribusi normal. 
Sedangkan normal probability plot akan membandingkan distribusi 
kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu 
garis lurus diagonal dan ploting data residual dan dibandingkan dengan 
garis diagonal, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 
 Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model memenuhi asumsi normalitas.  
 Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 





b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
variabel independen yang memiliki kemiripan dengan variabel 
independen lain dalam satu model. Model regresi yang baik adalah tidak 
terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas yaitu jika variance inflantion factor (VIF) tidak lebih 
dari 10 maka model terbebas dari multikolinearitas. 
 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika dalam satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
memiliki variansi dari residual yang sama atau tetap, maka hal ini disebut 
dengan homokedastisitas. Namun jika variansi berbeda, hal ini yang 
disebut dengan heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul 
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 
lainnya. Masalah yang timbul karena residual (kesalahan pengganggu) 
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering 
ditemukan pada data runtut waktu (time series). Adapun pengujiannya 
dapat dilakukan dengan Uji Durbin-Watson (DW test) dengan ketentuan 
adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel 
lag diantara variabel independen.  
 
2. Uji Regresi Linear Berganda 
Untuk mengetahui pengaruh antara risiko pembiayaan, risiko operasional 
dan risiko likuiditas terhadap tingkat efisiensi, digunakan teknik analisis regresi 





keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 
 
Analisis ini menggunakan rumus persamaan berikut: 
 
Y = a + b1X1 +b2X2 + b3X3 + e 
 Keterangan: 
Y : Tingkat Efisiensi 
a  : Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 
b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel independen. Bila b (+) 
maka naik, dan bila b (-) maka terjadi penurunan. 
X1 : variabel independen 1, yaitu  risiko pembiayaan 
X2 : variabel independen 2, yaitu risiko operasional 
X3 : variabel independen 3, yaitu risiko likuiditas 
e : standar error/ tingkat kesalahan yang mungkin terjadi 
 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan suatu model dalam menerangkan variasi variabel terikat. 
Nilai koefisien determinasi berada antara 0-1. Koefisien determinan (R
2
) 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 
independen menjelaskan variabel dependen. Dalam output SPSS, 





square. Namun untuk regresi linier berganda sebaiknya menggunakan R 
square yang sudah disesuaikan dengan jumlah variabel independen.
38
 
Koefisien determinasi dapat ditemukan dengan cara 
mengkuadratkan koefisien korelasi (R). koefisien ini disebut koefisien 
penentu, karena varians yang terjadi pada variable dependen dapat 
dijelaskan melalui variansi yang terjadi pada variabel independen. 
Berikut ini adalah rumus koefisien korelasi: 
    
∑  




Rxy  = Korelasi antara variabel independen dengan dependen 
Y   = Variabel dependen – rata-rata variabel dependen 
X   = Variabel independen – rata-rata variabel independen  
 
b. Uji Signifikan Individual (t) 
Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh 
variabel terikat. Apabila thitung lebih besar dari ttabel maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. Dan sebaliknya apabila thitung lebih kecil dari ttabel maka Ha 
ditolak dan Ho diterima. Kriteria pengambilan keputusan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Ha diterima dan Ho ditolak jika thitung > ttabel 
Ha ditolak dan Ho diterima jika thitung < ttabel 
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c. Uji  Simultan (F) 
Uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh bersama-
sama atau simultan terhadap variabel terikat. Jika Fhitung > Ftabel maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Apabila Fhitung< Ftabel maka Ha ditolak dan Ho 
diterima. Kriteria pengambilan keputusan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
Ha diterima dan Ho ditolak jika Fhitung> Ftabel 
Ha ditolak dan Ho diterima jika Fhitung< Ftabel 
Dengan tingkat signifikansi 95% (α= 5%), nilai df (degree of 




                                                             








A. Gambaran Umum Perusahaan  
1. Sejarah Ringkas PT Bank SUMUT Syariah KCPSy Kota Baru Marelan 
Bank pembangunan daerah Sumatera Utara atau sekarang disebut PT. 
Bank SUMUT didirikan pada tanggal 4 November 1961 dengan Akte Notaris 
Rusli Nomor 22 dalam bentuk Perseroan Terbatas dengan nama BPDSU. Pada 
tahun 1962 berdasarkan Undan-Undang No 13 tahun 1962 tentang ketentuan 
pokok Bank Pembangunan Daerah Tingkat I Sumatera Utara Nomor 5 
Tahun1965. Modal dasar pada saat itu sebesar Rp. 100.000.000 dengan sahamnya 
dimiliki oleh Pemerintah Daerah Tingkat I Sumatera Utara dan Pemerintah 
Daerah Tingkat II se-Sumatera Utara. 
Pada tanggal 16 April 1999, berdasarkan peraturan Daerah Tingkat I 
Sumatera Utara No 2 Tahun 1999, bentuk badan dirubah kembali menjadi 
perseroan terbatas dengan nama Bank SUMUT. Perubahan tersebut dituangkan 
dalam Akte Pendirian Alina Hanum Nasution, S.H., dan telah mendapat 
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dibawah Nomor 54 
tanggal 6 Juli 1999. Modal dasar pada saat itu menjadi Rp. 400 Miliar yang 
selanjutnya dengan pertimbangan kebutuhan proyeksi pertumbuhan Bank, ditahun 
yang sama modal dasar kembali di tingkatkan menjadi Rp. 500 Miliar. 
Sesuai dengan Akta No. 39 tanggal 10 Juni 2008 yang dibuat dihadapan H. 
Marwansyah Nasution, SH, Notaris di Medan berkaitan dengan Akta Penegasan 
No. 0 tanggal 10 November 2008 yang telah memperoleh persetujuan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana 
dinyatakan dalam Surat Keputusan No. AHU-AH.01-87927.AH.01.02 tahun 2008 
tanggal 20 November 2008 yang di umumkan dalam Tambahan Berita Negara 
Republik Indonesia No. 10 tanggal 03 Februari 2009, maka modal dasar di 







Anggaran dasar bank telah beberapa kali mengalami perubahan, Anggaran 
dasar terakhir, sesuai dengan Akta No. 12 tanggal 18 Mei 2011 dari Notaris 
Afrizal Arsad Hakim, SH. Mengenai pernyataan Keputusan Rapat PT. Bank 
Pembangunan Daerah Sumatera Utara. Perubahan anggaran dasar ini telah 
memperoleh persetujuan dari menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia Republik 
Indonesia sebagaimana dinyatakan dalam Surat Keputusan No. AHU-
33566AHU.01.02 Tahun 2011 tanggal 05 Juli 2011, dimana modal dasar 
mengalami perubahan dari Rp. 1 triliun menjadi Rp. 2 triliun. 
Gagasan dan wacana untuk mendirikan Unit/Divisi usaha syariah 
sebenarnya telah berkembang cukup lama dikalangan stakeholder PT. Bank 
SUMUT, Khususnya direksi dan komisaris, yaitu sejak dikeluarkannya UU No. 
10 tahun 1998 yang memberikan kesempatan bagi bank konvensional untuk 
mendirikan Unit Usaha Syariah juga didasarkan pada kultur masyarakat Sumatera 
Utara yang religius, khususnya Umat Islam yang semakin sadar akan pentingnya 
menjalankan ajarannya dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam bidang 
ekonomi. 
Komitmen untuk mendirikan Unit Usaha Syariah semakin menguap 
seiring dikeluarkannya fatwa majelis ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan 
bahwa bunga haram. Tentunya, fatwa ini mendorong keinginan masyarakat musli 
untu mendapatkan layanan jasa-jasa perbankan berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah. Dari hasil survei yang dilakukan 8 kota di Sumatera Utara, menunjukkan 
bahwa minat masyarakat terhadap pelayanan Bank Syariah cukup tinggi yaitu 70 
% untuk tingkat ketertarikan dan diatas 50 % untuk keinginan mendapatkan 
pelayanan perbankan syariah. 
Atas dasar ini, dan komitmen PT. Bank SUMUT terhadap pengembangan 
layanan Perbankan Syariah maka pada tanggal 04 November 2004 PT. Bank 








2. Visi, Misi, Tujuan dan Fungsi PT Bank SUMUT Syaiah KCPSy Kota Baru 
Marelan 
a. Visi Perusahaan 
Menjadi Bank adalah untuk membantu dan mendorong pertumbuhan 
perekonomian dan pembangunan daerah di segala bidang serta sebagai salah satu 
sumber pendapatan daerah dalam rangka peningkatan taraf hidup rakyat. 
b. Misi Perusahaan 
Mengelola dana pemerintah dan masyarakat secara profesional yang 
didasarkan pada prinsip-prinsip compliance. 
c. Tujuan Perusahaan 
Adapun tujuan dari perusahaan PT. Bank Sumut adalah: 
1) Menghasilkan laba 
2) Meningkatkan pertumbuan dikuasai daerah diberbagai bidang 
3) Meningkatkan taraf hidup rakyat 
4) Memenuhi fungsi sosial dengan penyediaan lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat. 
d. Fungsi Perusahaan 
Adapun fungsi dari PT. Bank Sumut adalah: 
1) Sebagai alat kelengkapan otonomi daerah dibidang perbankan 
2) Penggerak dan pendorong laju pembangunan di daerah Bertindak 
sebagai pemegang kas daerah yang melaksanakan penyimpanan uang 
daerah 
3) Salah satu sumber pendapatan asli daerah dengan melakukan kegiatan 
sebagai Bank Umum pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 10 Tahun 1998. 
 
3. Makna Logo Perusahaan 







Gambar 4.1 logo PT. Bank Sumut Syariah 
 
1) Bentuk logo menggambarkan dua elemen dalam bentuk huruf “U” yang 
saling berkaitan atau bersinergi membentuk uruf “S” yang merupakan 
kata awal “SUMUT”. Sebuah penggambaran bentuk kerja sama yang 
sangat erat antara Bank Sumut dengan masyarakat Sumatera Utara 
sebagaimana visi Bank Sumut. 
2) Warna Jingga sebagai simbol atau hasrat untuk terus maju yang 
dilakukan dengan energik yang dipadu dengan warna Biru yang sportif 
dan profesional sebagaimana Misi Bank Sumut. 
3) Warna Putih sebagai ungkapan ketulusan hati untuk melayani 
sebagaimana Statemen Bank Sumut. Jenis uruf “Palatino Bold” 
sederhana dan mudah dibaca. Penulisan Bank dengan huruf kecil dan 
SUMUT dengan hururf kapital guna lebih mengedepankan Sumatera 
Utara, sebagai gambaran keinginan dan dukungan untuk membangun dan 
membesarkan Sumatera Utara. 
4) Warna Hijau mewakili suatu hasrat yang terus tumbuh berkembang. 
Tulisan syariah didalam logo berarti Bank Sumut yang pelaksanaan 
kegiatan Perbankannya berdasarkan Hukum Islam. 
 
4. Struktur Organisasi PT Bank SUMUT Syaiah KCPSy Kota Baru Marelan 
Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian 
serta posisi yang ada pada suatu Organisasi atau perusahaan dalam menjalankan 





menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu 
dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Dalam 
struktur Organisasi yang baik harus menjelaskan hubugan wewenang siapa 
melapor kepada siapa, jadi ada satu pertanggung jawaban atas apa yang akan 
dikerjakan. 
Didalam suatu Lembaga/Instansi untuk mlaksanakan suatu kegiatan agar 
teroganisir denngan baik sebagaimana lazimnya sangat diperlukan sekali Struktur 
Organisasi yang menggambarkan tentang pembagian tugas yang jelas dan terarah. 
Dengan Struktur Organisasi yang baik, pengaturan pelaksanaan dapat diterapkan 
sehingga efektifitas dan efisiensi kerja dapat terwujud melalui kerjasama dengan 
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Wakil Pimpinan KCPSy 
Aulia Sufyan Lubis 
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Gambar 4.1 











B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Non Performing Financing (NPF) 
Non performing Financing (NPF) merupakan kredit yang mengalami 
kesulitan pelunasan akibat adanya faktor-faktor atau unsur kesengajaan atau 
karena kondisi diluar kemampun debitur, artinya ketidaksanggupan seorang 
debitur untuk melunasi tagihannya di bank. Deskripsi data yang akan disajikan 
dari temuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran secara umum 
mengenai data-data pada variabel yang sedang diteliti oleh penulis yaitu data Non 
performing Financing (NPF). Berdasarkan laporan keuangan PT Bank Sumut 
Syariah KCPSy Kota Baru Marelan, adapun data Non performing Financing 
(NPF) tahun 2016-2018 dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
 Non Performing financing (NPF) pada PT Bank SUMUT Syariah 
KCPSy Kota Baru Marelan Tahun 2016-2018 
 
Bulan 2016 2017 2018 
Januari 2,17% 2,55% 3,64% 
Februari 2,36% 2,94% 3,25% 
Maret 3,15% 3,89% 3,46% 
April 3,20% 2,95% 3,20% 
Mei 3,55% 3,60% 2,95% 
Juni 3,20% 4,57% 2,53% 
Juli 2,75% 4,80% 2,80% 
Agustus 2,38% 4,98% 2,50% 
September 3,65% 4,53% 1,93% 
Oktober 3,85% 4,60% 2,15% 
November 3,80% 4,75% 2,18% 
Desember 2,75% 2,74% 3,59% 
Sumber: Laporan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) PT Bank Sumut Syariah 





Dari tabel 4.1 diketahui Non Performing Financing (NPF) pada PT Bank 
Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan tahun 2016 sampai 2018 mengalami 
fluktuatif, terlihat pada bulan januari sampai desember tahun 2016 NPF 
mengalami penurunan sebesar 2,75%, kemudian pada bulan januari sampai 
desember 2017, NPF mengalami penurunan sebesar 2,74%. Terlihat dari bulan 
januari sampai  desember tahun 2018 NPF mengalami kenaikan sebesar 3,59%. 
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah kecukupan modal yang 
menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi, 
dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi 
dan mengontrol risiko-risiko yang timbul dan dapat mempengaruhi besarnya 
modal bank. CAR juga merupakan rasio modal terhadap Aset Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR) yang menjadi cerminan kecukupan modal Bank untuk 
menahan risiko kerugian yang mungkin dihadapi Bank khususnya risiko kredit, 
risiko pasar dan risiko operasional. 
Tabel 4.2 
Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT Bank SUMUT Syariah 
KCPSy Kota Baru Marelan Tahun 2016-2018 
 
Bulan 2016 2017 2018 
Januari 15,89% 16,30% 15,40% 
Februari       15,70% 16,25% 15,77% 
Maret 14,95% 16,38% 16,16% 
April 17,05% 15,21% 16,54% 
Mei 16,88% 15,10% 17,28% 
Juni 16,65% 15,05% 17,55% 
Juli 16,15% 14,99% 16,08% 
Agustus 15,78% 16,15%           16,35% 





Oktober 16,08% 17,68% 16,80% 
November 16,20% 16,77% 17,10% 
Desember 16,42% 15,85% 17,12% 
Sumber: Laporan rasio keuangan  PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru 
Marelan 
Dari tabel 4.1 diketahui Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT Bank 
Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan tahun 2016 sampai 2018 mengalami 
fluktuatif, terlihat pada bulan januari sampai desember tahun 2016 CAR 
mengalami kenaikan sebesar 16,42%, kemudian pada bulan januari sampai 
desember 2017, CAR mengalami penurunan sebesar 15,85%. Terlihat dari bulan 
januari sampai  desember tahun 2018 CAR mengalami kenaikan sebesar 17,12%. 
3. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to deposit ratio (FDR) adalah rasio antara besarnya seluruh 
volume kredit yang disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari 
berbagai sumber. Pengertian lainnya FDR adalah rasio keuangan perusahaan 
perbankan yang berhubungan dengan aspek likuiditas. FDR adalah suatu 
pengukuran tradisional yang menunjukkan deposito berjangka, giro, tabungan dan 
lainnya yang dipenuhi dalam permohonan pembiayaan nasabahnya. Adapun data 
Financing to deposit ratio (FDR) tahun 2016-2018 dapat dilihat dari tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.3  
Financing to Deposit Rasio (FDR) pada PT Bank SUMUT Syariah 
KCPSy Kota Baru Marelan Tahun 2016-2018 
 
 
Bulan 2016 2017 2018 
Januari 98,76% 125,40% 138,95% 
Februari 120,35% 120,95% 150,16% 
Maret 112,30% 105,86% 162,08% 





Mei 138, 25% 140,55% 153,28% 
Juni 165,30% 184,62% 166,32% 
Juli 125,38% 165,15% 165,28% 
Agustus 150,15% 165,35% 170,10% 
September 180,15% 177,78% 167,37% 
Oktober 138,95% 180,02% 165,20% 
November 95,60% 155,12% 163,18% 
Desember 67,65% 146,66% 160,65% 
Sumber: Neraca harian Unit Usaha Syariah. 
Dari tabel 4.3 diketahui bahwa Financing to Deposit Rasio (FDR) pada PT 
Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan tahun 2016 sampai 2018 
mengalami fluktuatif, terjadi lonjakan dan turunan dari tahun ke tahun dan 
mengalami ketidak stabilan, dilihat pada bulan januari sampai desember tahun 
2016 FDR mengalami penurunan sebesar 67,65%, kemudian pada bulan januari 
sampai desember 2017 FDR mengalami kenaikan sebesar 146,66%. Dan pada 
bulan januari sampai dengan desember 2018 FDR mengalami kenaikan sebesar 
160,65%.  
4. Belanja Operasional dari Pendapatan Operasional (BOPO) 
Belanja operasional dari pendapatan operasional (BOPO) merupakan rasio 
yang menggambarkan efisiensi perbankan dalam kegiatannya. Belanja operasional 
adalah bagi hasil yang diberikan kepada nasabah dan pendapatan operasional bagi 
hasil yang didapatkan dari nasabah. Semakin kecil nilai BOPO artinya semakin 
efisiensi perbankan dalam beroperasi. Berdasarkan laporan keuangan PT Bank 
Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan, adapun data Belanja operasional dari 











Belanja Operasional dari Pendapatan Operasional (BOPO)  
Pada PT Bank SUMUT Syariah KCPSy Kota Baru Marelan Tahun  
2016-2018 
 
Bulan 2016 2017 2018 
Januari 70,35% 90,55% 45,14% 
Februari 64,30% 95,60% 48,20% 
Maret 85,65% 120,41% 30,97% 
April 80,55% 100,15% 30,65% 
Mei 65,50% 98,20% 53,10% 
Juni 58,26% 86,40% 38,97% 
Juli 60,35% 85,63% 40,05% 
Agustus 55,70% 78,30% 46,14% 
September 53,25% 71,09% 41,38% 
Oktober 65,30% 89,75% 55,20% 
November 60,68% 96,63% 52,15% 
Desember 62,74% 77,31% 50,65% 
Sumber: Laporan Laba rugi PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan 
Dari tabel 4.2 diketahui bahwa Belanja operasional dari pendapatan 
operasional (BOPO) pada PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan 
tahun 2016 sampai 2018 mengalami fluktuatif, terjadi lonjakan dan turunan dari 
tahun ke tahun dan mengalami ketidak stabilan, dilihat pada bulan januari sampai 
dengan desember tahun 2016 BOPO mengalami penurunan sebesar 62,74%, 
kemudian pada bulan januari sampai dengan desember 2017 mengalami kenaikan 
sebesar 77,31% dan pada januari sampai dengan desember 2018 BOPO kembali 
mengalami penurunan sebesar 50,65%. 
C. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk memperoleh model regresi yang 





Unbiased Estimator). BLUE dapat dicapai bila memenuhi asumsi klasik. Pada 
penelitian uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 
multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi.  
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai 
residual yang dihasilkan dari regresi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang berdistribusi secara normal. 
Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Kolmogrov 
Smirnov (K-S). Hasil uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogrov 
Smirnov (K-S) pada taraf signifikasi 0.05. 
Uji normalitas merupakan salah satu pengujian persyaratan analisis. Yang 
dimaksud persyaratan disini adalah persyaratan yang harus dipenuhi agar analisis 
dapat dilakukan, baik untuk keperluan memprediksi maupun untuk keperluan 
pengujian hipotesis. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah populasi 
berdistribusi normal atau tidak.  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 















Kolmogorov-Smirnov Z .573 
Asymp. Sig. (2-tailed) .898 
a. Test distribution is Normal. 







Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai sebesar 0,898 maka nilai tersebut 
lebih besar dari nilai signifikan 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data 
terdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas adalah pengujian untuk mengetahui ada atau 
tidaknya korelasi yang signifikan antara variabel-variabel bebas dalam suatu 
model regresi linear berganda. Uji ini diperlukan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya variabel lain dalam satu model. Kemiripan antar variabel bebas dalam 
suatu model akan menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kuat antara suatu 






Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 







a. Dependent Variable: BOPO 
 
Jika dilihat dari tabel 4.6 maka dapat disimpulkan bahwa nilai Variance 
Inflation Factor 1,151 untuk variabel risiko pembiayaan, risiko operasional dan 
risiko likuiditas 1,151 dan angka masing-masing variabel < dari 10, dan nilai 
Tolerance untuk variabel risiko pembiayaan 0,901, untuk variabel risiko 
operasional 0,943, dan untuk variabel risiko likuiidtas 0,868. Jadi untuk variabel 





masing variabel > dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari 
multikolonieritas. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varian dari kesalahan 
pengganggu tidak konstan untuk semua nilai variabel bebas, dimana uji ini 
bertujuan untuk menguji, apakah dalam model regresi tidak terjadi kesamaan 
varian dari residual atau pengamatan lainnya. 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari gambar 4.2 ciri-ciri gambar scatterplot model tersebut adalah: 
a. Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0 





c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar 
kemudian menyempit dan melempar kembali. 
d. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 
Maka dapat disimpulkan bahwa ciri-cirinya terpenuhi sehingga dapat 
dikatakan dalam model regresi pengaruh risiko pembiayaan, risiko operasional 
dan risiko likuiditas terhadap tingkat efisiensi bank tidak terjadi 
heteroskedastisitas sehingga uji asumsi klasik heteroskedastisitas terpenuhi . maka 
dalam hal ini dapat dilanjutkan ketahap uji regresi linear berganda. 
 
4. Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah ada hubungan linear atau 
error serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (data time series). Uji 
ini dilakukan apabila data yang dianalisis merupakan data time series. Untuk 
melihat ada tidaknya penyakit autokorelasi . pengujian yang sering digunakan 
adalah dengan uji Durbin-Waston (Uji DW). Selain menggunakan uji Durbin-
Waston, dapat juga digunakan uji Breusch Goldfrey serial correlatiaon LM Test. 
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 
Hipotesis  H0 : Model terdapat autokorelasi 
   H1 :Model tidak terdapat autokorelasi 
Bila probabilitas > Alpha (0,05), H0 ditolak, H1 diterima 
Bila probabilitas < Alpha (0,05), H1 ditolak, H0 diterima 
Tabel 4.7 




Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .173 .093 13.13176 1.924 
a. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X2, Lag_X1 






Dari tabel dapat dilihat bahwa d (Durbin Watson) sebesar 1,924 ; du 
sebesar 1,6539 dan dl sebesar 1,2953 sehingga dl < d >du. dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
 
D. Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis linear berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan 
(naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen 
sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 
Tabel 4.8 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 110.251 66.989  1.646 .110 
NPF -14.373 3.767 .553 -3.815 .001 
CAR -2.128 4.120 -.073 -2.517 .609 
FDR .381 .122 -.459 3.109 .004 
a. Dependent Variable: BOPO 
 
 
Dari perhitungan menggunakan SPSS maka didapat hasil sebagai berikut: 
a = 110,251 
b = -14,373 
b2 = -2,128 
b3= 3,81 
 
Berdasarkan data tabel 4.9 dimana hasil analisis regresi diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut: 







Model persamaan regresi berganda tersebut bermakna: 
Nilai analisis regresi linear berganda yang masih berbentuk angka dapat 
dijelaskan dalam bahasa yang mudah dipahami sebagaimana berikut ini: 
 Nilai α sebesar 110,251 berarti jika variabel risiko pembiayaan  (X1) 
risiko operasional (X2) dan risiko likuiditas (X3) dalam keadaan konstan atau 
tidak mengalami perubahan (sama dengan nol, maka tingkat efisiensi (Y) akan 
bernilai sebesar 110,251 
Nilai koefisien regresi X1 = -14,373 menunjukkan apabila risiko 
pembiayaan mengalami kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan 
meningkatnya tingkat efisiensi pada PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru 
Marelan sebesar -14,373 
Nilai koefisien regresi X2 = -2,128 menunjukkan apabila risiko 
pembiayaan mengalami kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan 
meningkatnya tingkat efisiensi pada PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru 
Marelan sebesar -2,128 
Nilai koefisien regresi X3 = 3,81 menunjukkan apabila risiko 
pembiayaan mengalami kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan 
meningkatnya tingkat efisiensi pada PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru 
Marelan sebesar 3,81 
 
E. Uji Hipotesis 
1. Uji Koefisien Determinan (R
2
) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besarnya 
persentas hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Besar 
persentasenya pengaruh semua variabel terhadap nilai variabel dependen dapat 
diketahui dari besarnya koefisien determinan (R
2
) persamaan regresi. Angka 


















 .394 .338 17.71914 
a. Predictors: (Constant), FDR, CAR, NPF 
 
Dilihat dari tabel 4.10 koefisien determinan (R
2
) menunjukkan angka 
Adjusted R Square 0,394 atau 39,4% yakni berarti variasi variabel  tingkat 
efisiensi dapat dijelaskan oleh variabel risiko pembiayaan, risiko operasional dan 
risiko likuiditas, sisanya 60,6% dapat dijelaskan dari variabel lain diluar dari 
variabel penelitian.  
 
5.Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas (independen) 
secara masing-masing parsial atau individu memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat (dependen) pada tingkat signifikan 0,05 (5%) dengan 
menganggap variabel bebas bernilai konstan. 
  Tabel 4.10 




           Model T Sig. 
1 
(Constant) 1.646 .110 
NPF -3.815 .001 
CAR -2.517 .006 





a. Dependent Variable: BOPO 
 
Hasil uji parsial dapat diketahui dengan melihat output SPSS hasil 
coefficients pada uji-t diatas dengan membandingkan t hitung dengan t tabel 
sebesar 2,03693 yang diperoleh dari t tabel dengan df = n-k (36-4) yaitu 32 dan 
alpha 0,05.  
Untuk melihat secara parsial, pengaruh risiko pembiayaan terhadap tingkat 
efisiensi di PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan, maka analisisnya 
sebagai berikut: 
1) Pengaruh risiko pembiayaan (X1) terhadap tingkat efisiensi (Y) hipotesis: 
H0: risiko pembiayaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat efisiensi PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
Ha1:risiko pembiayaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
efisiensi PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
Berdasarkan hasil uji t untuk variabel risiko pembiayaan diperoleh thitung -
3,815 dan ttabel 2,03693 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa risiko pembiayaan 
berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap tingkat efisiensi PT Bank 
Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
 
2) Pengaruh risiko operasional (X2) terhadap tingkat efisiensi (Y) hipotesis: 
H0: risiko operasional secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat efisiensi PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
Ha:risiko operasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
efisiensi PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
 
Berdasarkan hasil uji t untuk variabel risiko operasional diperoleh thitung -
2,517 dan ttabel 2,03693 dengan nilai signifikan sebesar 0,006 < 0,05 maka H0 





berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap tingkat efisiensi PT Bank 
Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
3) Pengaruh risiko likuiditas (X3) terhadap tingkat efisiensi (Y) hipotesis: 
H0: risiko likuiditas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat efisiensi PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
Ha:risiko likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
efisiensi PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
 
Berdasarkan hasil uji t untuk variabel risiko likuiditas diperoleh thitung 
3,109 dan ttabel 2,1191 dengan nilai signifikan sebesar 0,004< 0,05 maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa risiko pembiayaan berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap tingkat efisiensi PT Bank Sumut Syariah 
KCPSy Kota Baru Marelan. 
 
6.Uji Simultan (Uji f) 
Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh risiko pembiayaan, risiko 
operasional dan risiko likuiditas terhadap tingkat efisiensi bank. Uji f pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama secara bersama-
sama terhadap variabel dependen atau terikat.  
Dengan kriteria uji tabel F, jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha 
ditolak artinya tidak signifikan  dan jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak dan Ha 





























10046.971 32 313.968   
Total 16591.053 35 
   
a. Dependent Variable: BOPO 
b. Predictors: (Constant), FDR, CAR, NPF 
 
Dari uji anova atau F test didapat nilai Fhitung 6,948 > Ftabel 2,90 dengan 
tingkat signifikan 0,001. Karena probabilitasnya signifikan jauh lebih kecil dari 
0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
simultan yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan risiko pembiayaan 
secara bersama-sama terhadap tingkat efisiensi di PT Bank Sumut Syariah KCPSy 
Kota Baru Marelan.  
2. Pembahasan  
Dari hasil penelitian terlihat bahwa variabel risiko pembiayaan dan 
variabel risiko operasional memiliki koefisien b yang negatif, berarti tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y, namun sebaliknya 
variabel risiko likuiditas memiliki koefisien b yang positif. Berarti variabel bebas 
risiko likuiditas mempunyai pengaruh terhadap variabel Y. lebih rinci hasil 
analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh risiko pembiayaan terhadap tingkat efisiensi PT Bank Sumut 
Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko pembiayaan berpengaruh 





KCPSy Kota Baru Marelan yang ditunjukkan dengan t hitung -3,815 > 2,03693 
Maka kesimpulan yang dapat diambil adalah H0 ditolak dan Ha diterima, hal itu 
berarti risiko pembiayaan berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat efisiesi 
PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. Apabila risiko pembiayaan 
mengalami kenaikan maka tingkat efisiensi akan menurun dan apabila risiko 
pembiayaan mengalami penurunan maka tingkat efisiensi akan naik, dari data 
NPF PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan tahun 2016-2018 
mengalami fluktuatif sebesar 2,59% yang berarti tingkat efisiensi juga mengalami 
fluktuatif sebesar 50,65% yang berarti tidak stabil. Penelitian ini seperti penelitian 
sebelumnya yaitu penelitian Danar Maharuddin pada tahun 2018 Analisis 
pengaruh  risiko pembiayaan, risiko operasional, dan risiko likuiditas terhadap 
tingkat efisiensi perbankan syariah di Indonesia. Hasil menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh negatif dan signifikan risiko pembiayaan terhadap tingkat 
efisiensi bank. Hal ini berarti risiko pembiayaan berpengaruh negatif signifikan 
terhadap tingkat efisiensi di PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
 
2. Pengaruh risiko operasional terhadap tingkat efisiensi PT Bank Sumut 
Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko operasional berpengaruh 
negatif signifikan secara parsial terhadap tingkat efisiensi PT Bank Sumut KCPSy 
Kota Baru Marelan yang ditunjukkan dengan t hitung -2,517 > 2,03693. Maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah H0 ditolak dan Ha diterima, hal itu berarti 
risiko operasional berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap tingkat 
efisiesi PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. Apabila risiko 
operasional mengalami kenaikan maka tingkat efisiensi akan menurun dan apabila 
risiko operasional mengalami penurunan maka tingkat efisiensi akan naik, dari 
data CAR PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan tahun 2016-2018 
mengalami fluktuatif sebesar 17,12% yang berarti tingkat efisiensi juga 
mengalami fluktuatif sebesar 50,65% yang berarti tidak stabil. Penelitian ini 
seperti penelitian sebelumnya yaitu penelitian Danar Maharuddin pada tahun 2018 





terhadap tingkat efisiensi perbankan syariah di Indonesia. Hasil menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan risiko operasional terhadap 
tingkat efisiensi bank. Hal ini berarti risiko operasional berpengaruh negatif 
signifikan terhadap tingkat efisiensi di PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru 
Marelan. 
 
3. Pengaruh risiko likuiditas terhadap tingkat efisiensi PT Bank Sumut Syariah 
KCPSy Kota Baru Marelan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko likuiditas berpengaruh 
positif signifikan secara parsial terhadap tingkat efisiensi PT Bank Sumut KCPSy 
Kota Baru Marelan yang ditunjukkan dengan t hitung 3,109 > 2,03693. Maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah H0 ditolak dan Ha diterima, hal itu berarti 
risiko likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat efisiesi PT Bank 
Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. Apabila risiko likuiditas mengalami 
kenaikan maka tingkat efisiensi akan menurun dan apabila risiko likuiditas 
mengalami penurunan maka tingkat efisiensi akan naik, dari data FDR PT Bank 
Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan tahun 2016-2018 mengalami fluktuatif  
sebesar 160,65% yang berarti tingkat efisiensi juga mengalami fluktuatif sebesar 
50,65% yang berarti tidak stabil. Penelitian ini seperti penelitian sebelumnya yaitu 
penelitian Danar Maharuddin pada tahun 2018 Analisis pengaruh  risiko 
pembiayaan, risiko operasional, dan risiko likuiditas terhadap tingkat efisiensi 
perbankan syariah di Indonesia. Hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat efisiensi bank. Hal ini berarti risiko 
likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat efisiensi di PT Bank 
Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
 
4. Pengaruh risiko pembiayaan, risiko operasional dan risiko likuiditas terhadap 
tingkat efisiensi PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
Berdasarkan hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 6,948 
dengan nilai signifikasi 2,94. Hal ini menunjukkan F hitung > dan F tabel maka 





Ha diterima yang artinya bahwa risiko pembiayaan, risiko operasional dan risiko 
likuiditas berpengaruh signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini 
mengenai pengaruh risiko pembiayaan, risiko operasional dan risiko likuiditas 
terhadap tingkat efisiensi  dapat disimpulkan bahwa: 
1. Risiko Pembiayaan berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap 
tingkat efisiesnsi di PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan 
periode 2016-2018. Hal ini menunjukkan bahwa H0 tolak dan Ha diterima 
yang berarti risiko pembiayaan berpengaruh negatif secara signifikan 
terhadap tingkat efisiensi PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru 
Marelan. Dari data NPF PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan 
tahun 2016-2018 mengalami fluktuatif sebesar 2,59% yang berarti tingkat 
efisiensi juga mengalami fluktuatif sebesar 50,65% yang berarti tidak stabil. 
 
2. Risiko Operasional berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap 
tingkat efisiesnsi di PT Bank Sumut Syariah di KCPSy Kota Baru Marelan 
periode 2016-2018. Hal ini menunjukkan bahwa H0 tolak dan Ha diterima 
yang berarti risiko operasional berpengaruh negatif secara signifikan terhadap 
tingkat efisiensi di PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. Dari 
data CAR PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan tahun 2016-
2018 mengalami fluktuatif sebesar 17,12% yang berarti tingkat efisiensi juga 
mengalami fluktuatif sebesar 50,65% yang berarti tidak stabil. 
 
 
3. Risiko Likuiditas berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap 
tingkat efisiesnsi di PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan 
periode 2016-2018. Hal ini menunjukkan bahwa H0 tolak dan Ha diterima 







tingkat efisiensi di PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. Dari 
data FDR PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan tahun 2016-
2018 mengalami fluktuatif sebesar 160,65% yang berarti tingkat efisiensi 
juga mengalami fluktuatif sebesar 50,65% yang berarti tidak stabil. 
 
4. Risiko Pembiayaan, risiko operasional dan risiko likuiditas berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap tingkat efisiesnsi di PT Bank Sumut 
Syariah KCPSy Kota Baru Marelan periode 2016-2018. Hal ini menunjukkan 
bahwa H0 tolak dan Ha diterima yang berarti risiko pembiayaan, risiko 
operasional dan risiko likuiditas merupakan faktor yang mempengaruhi 
tingkat efisiensi di PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
 
B. Saran-saran 
Adapun dalam penelitian ini penulis menyarankan beberapa hal yaitu: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi seluruh bank syariah sebagai 
masukan kepada manajemen perbankan syariah agar dapat mengelola risiko 
dalam rangka meningkatkan kinerja dan efisiensi perbankan syariah. 
2. Mengingat keterbatasan dan masih banyak kekurangan yang dimiliki oleh 
penulis dalam penelitian ini, maka diharapkan pada penelitian selanjutnya 
untuk dapat lebih menyempurnakan penelitian ini seperti menambah variabel 
atau faktor-faktor lain dalam mrnganalisis tingkat efisiensi pada PT Bank 
Sumut Syariah KCPSy Kota Baru Marelan. 
 
C. Rekomendasi 
1. Menggunakan data yang lebih banyak dengan rentan waktu yang lebih 
panjang. Penggunaan data dengan waktu yang lebih panjang memungkinkan 
hasil penelitian yang lebih baik. 
2. Menggunakan variabel-variabel yang berbeda. Dikarenakan variabel-variabel 





3. Menggunakan alat statistic yang lebih terbaru, karena penulis menguji statistic 
menggunkan bantuan SPSS 21, bisa juga menggunakan Software Eviews, 
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Data Non Performing Financing (NPF) PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota 
Baru Marelan  Periode 2016-2018. 
 
Bulan 2016 2017 2018 
Januari 2,17% 2,55% 3,64% 
Februari 2,36% 2,94% 3,25% 
Maret 3,15% 3,89% 3,46% 
April 3,20% 2,95% 3,20% 
Mei 3,55% 3,60% 2,95% 
Juni 3,20% 4,57% 2,53% 
Juli 2,75% 4,80% 2,80% 
Agustus 2,38% 4,98% 2,50% 
September 3,65% 4,53% 1,93% 
Oktober 3,85% 4,60% 2,15% 
November 3,80% 4,75% 2,18% 
Desember 2,75% 2,74% 2,59% 
Sumber: Laporan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) PT Bank Sumut Syariah 








Data Capital Adequacy Ratio(CAR) PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota Baru 
Marelan  Periode 2016-2018. 
 
Bulan 2016 2017 2018 
Januari 15,89% 16,30% 15,40% 
Februari       15,70% 16,25% 15,77% 
Maret 14,95% 16,38% 16,16% 
April 17,05% 15,21% 16,54% 
Mei 16,88% 15,10% 17,28% 
Juni 16,65% 15,05% 17,55% 
Juli 16,15% 14,99% 16,08% 
Agustus 15,78% 16,15%           16,35% 
September 15,40% 17,54% 15,98% 
Oktober 16,08% 17,68% 16,80% 
November 16,20% 16,77% 17,10% 
Desember 16,42% 15,85% 17,12% 









Data Financing to Deposit Ratio (FDR) PT Bank Sumut Syariah KCPSy Kota 
Baru Marelan  Periode 2014-2018. 
Bulan 2016 2017 2018 
Januari 98,76% 125,40% 138,95% 
Februari 120,35% 120,95% 150,16% 
Maret 112,30% 105,86% 162,08% 
April 115,21% 118,30% 160,15% 
Mei 138, 25% 140,55% 153,28% 
Juni 165,30% 184,62% 166,32% 
Juli 125,38% 165,15% 165,28% 
Agustus 150,15% 165,35% 170,10% 
September 180,15% 177,78% 167,37% 
Oktober 138,95% 180,02% 165,20% 
November 95,60% 155,12% 163,18% 
Desember 67,65% 146,66% 160,65% 








Data Belanja Operasional dari Pendapatan Operasional (BOPO) PT Bank Sumut 
Syariah KCPSy Kota Baru Marelan  Periode 2016-2018. 
Bulan 2016 2017 2018 
Januari 70,35% 90,55% 45,14% 
Februari 64,30% 95,60% 48,20% 
Maret 85,65% 120,41% 30,97% 
April 80,55% 100,15% 30,65% 
Mei 65,50% 98,20% 53,10% 
Juni 58,26% 86,40% 38,97% 
Juli 60,35% 85,63% 40,05% 
Agustus 55,70% 78,30% 46,14% 
September 53,25% 71,09% 41,38% 
Oktober 65,30% 89,75% 55,20% 
November 60,68% 96,63% 52,15% 
Desember 62,74% 77,31% 50,65% 










Hasil Uji Normalitas 














Kolmogorov-Smirnov Z .573 
Asymp. Sig. (2-tailed) .898 
a. Test distribution is Normal. 








Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 

























Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .173 .093 13.13176 1.924 
a. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X2, Lag_X1 















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 110.251 66.989  1.646 .110 
NPF -14.373 3.767 .553 3.815 .001 
CAR -2.128 4.120 -.073 -2.517 .609 
FDR .381 .122 -.459 -3.109 .004 













 .394 .338 17.71914 
a. Predictors: (Constant), FDR, CAR, NPF 
 
 




Model T Sig. 
1 
(Constant) 1.646 .110 
NPF 3.815 .001 
CAR -2.517 .006 
FDR -3.109 .004 

















Regression 6544.082 3 2181.361 6.948 .001
b
 
Residual 10046.971 32 313.968 
  
Total 16591.053 35 
   
a. Dependent Variable: BOPO 



























Tabel Laporan Rasio Keuangan BOPO, NPF, CAR, FDR di PT Bank 
SUMUT Syariah KCPSy Kota Baru Marelan Tahun 2016-1018 
 
Tahun Bulan BOPO NPF CAR FDR 
2016 
Januari 70,35% 2,17% 15,89% 98,76% 
Februari 64,30% 2,36% 15,70% 120,35% 
Maret 85,65% 3,15% 14,95% 112,30% 
April 80,55% 3,20% 17,05% 115,21% 
Mei 65,50% 3,55% 16,88% 138,25% 
Juni 58,26% 3,20% 16,65% 165,30% 
Juli 60,35% 2,75% 16,15% 125,38% 
Agustus 55,70% 2,38% 15,78% 150,15% 
September 53,25% 3,65% 15,40% 180,15% 
Oktober 65,30% 3,85% 16,08% 138,95% 
November 60,68% 3,80% 16,20% 120,15% 
Desember 62,74% 2,75% 16,42% 67,65% 
2017 
Januari 90,55% 2,55% 16,30% 125,40% 
Februari 95,60% 2,94% 16,25% 120,95% 
Maret 120,41% 3,89% 16,38% 120,55% 
April 100,15% 2,95% 15,21% 118,30% 
Mei 98,20% 3,60% 15,10% 140,55% 
Juni 86,40% 4,57% 15,05% 184,62% 
Juli 85,63% 4,80% 14,99% 165,15% 
Agustus 78,30% 4,98% 16,15% 165,35% 
September 71,09% 4,53% 17,54% 177,78% 
Oktober 89,75% 4,60% 17,68% 180,02% 
November 96,63% 4,75% 16,77% 155,12% 
Desember 77,31% 2,74% 15,85% 146,66% 
2018 
Januari 45,14% 3,64% 15,40% 138,95% 
Februari 48,20% 3,25% 15,77% 150,16% 
Maret 30,97% 3,46% 16,16% 162,08% 
April 30,65% 3,20% 16,54% 160,15% 
Mei 53,10% 2,95% 17,28% 153,28% 
Juni 38,97% 2,53% 17,55% 166,32% 
Juli 40,05% 2,80% 16,08% 165,28% 
Agustus 46,14% 2,50% 16,35% 170,10% 
September 41,38% 1,93% 15,98% 167,37% 
Oktober 55,20% 2,15% 16,80% 165,20% 
November 52,15% 2.,18% 17,10% 163,18% 
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